BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Nashaih al-’Ibad
Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani.

Sebelum masuk pada hasil analisis dan pembahasan, terlebih dahulu
perlu kita ketahui dan kita fahami, bahwa dalam ajaran Islam terdapat
perbedaan istilah antara akhlak, etika, moral, budi pekerti, dan karakter,
maskipun kadang cuma beda bahasa atau subtansinya yang berbeda tapi
memiliki kesamaan dalam arti dan esensi. Atau dengan kata lain, berbeda
antara akhlak dan etika. Jika etika hanya dibatasi pada sopan santun sesama
manusia, serta hanya berkaitan dengan tingkah laku yang bersifat lahiriah.
Maka akhlak maknanya lebih luas dari itu, serta mencakup berbagai hal yang
tidak hanya bersifat zhohir atau lahiriah saja. Misalnya akhlak kepada Allah
SWT. dan akhlak kepada sesama mahluk, baik itu manusia, binatang, dan
mahluk-mahluk yang lain. Atau seumpamanya berbeda antara akhlak dan
karakter. Kalau karakter merupakan keadaan atau sifat yang ada didalam diri
dan pribadi seseorang yang membedakan antara dirinya dengan orang lain.
Sedangkan akhlak merupakan aktualisasi dari sifat dan keperibadian yang ada
pada seseorang tersebut.® Dari sini dapat kita ketahui dan kita fahami bahwa
akhlak itu sangat kompleks baik dalam segi teori atau dari segi

implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.

' Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 3.
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Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang termaktub dalam kitab Nashaih
al-’Ibad mempunyai nilai-nilai pendidikan akhlak yang holistik yakni meliputi
akhlak kepada Allah SWT. akhlak kepada diri sendiri dan akhlak kepada orang
lain atau lingkungan. Kitab Nashaih al-’I/bad merupakan syarah atau
penjelasan dari kitab al-Munabbihat ‘ala al-Isti’adaad Layaumi al-Ma’ad
karya Syaikh Sihabuddin Ahmad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad as-Syafi’i
atau yang lebih dikenal dengan ibnu Hajar al-Asqalani al-Misri. Melalui kitab
Nashaih al-’Ibad ini, Syaikh Nawawi Al-Bantani ingin memberi nasehat,
arahan dan bimbingan kepada setiap muslim untuk menjadi hamba yang
sempurna, baik dalam pandangan Allah maupun pandangan manusia atau
menjadi insan kamil sebagaimana tujuan pendidikan dalam konsepnya Syed
Muhammad al-Naquib al-Atas. Dan Tujuan pokoknya agar manusia dapat
memaksimalkan penghambaan dirinya kepada sang pencipta dengan mendapat
ridha-Nya serta dapat membina harmonisasi sosial dengan lingkungan dan
masyarakat melalui akhlak terpuji atau mulia sehingga mencapai keselamatan
dan kebahagiaan dunia akhirat.?

Syaikh Nawawi al-Bantani didalam kitab Nashaih al-’Ibad ini, tidak
menjelaskan secara langsung terkait apa dan bagaimana nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung didalamnya. beliau hanya mengemukakan tema atau
bahasan-bahasan tertentu yang penulisannya dari satu bab ke bab yang lain
berdasarkan jumlah nasehat dan pokok masalah yang terkandung didalamnya,

mulai dari dua pokok masalah, tiga pokok masalah, dan seterusnya sampai

? Moh. Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, 84.
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sepuluh pokok masalah. Jumlah pembahasannya ada 214 yang didasarkan pada
45 hadits dan sisanya merupakan asar (perkataan sahabat dan tabi’in).3 Dengan
tidak dijelaskannya secara langsung oleh Syaikh Nawawi al-Bantani terkait
nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam kitab tersebut, maka disinilah
peneliti mencoba untuk melakukan analisis terhadap tema-tema atau bahasan
yang disampaikan oleh beliau didalam kitab tersebut. Namun, dari nasehat atau
tema-tema bahasan tersebut, bisa diketahui bahwasanya tema-tema yang
termuat di dalamnya sudah mewakilkan dari tujuan yang diharapkan.

Dalam kitab Nashaih al-’/bad, ditemukan pembahasan mengenai
beberapa aspek nilai-nilai pendidikan akhlak, yang penulis klasifikasi kedalam
beberapa bagian. sebagaimana termaktub didalam teori ruang lingkup
pendidikan akhlak diketerangan bab sebelumnya. Diantaranya, yaitu
mencakup akhlak kepada Allah SWT., akhlak kepada diri sendiri, akhlak
kepada sesama manusia, dan akhlak kepada lingkungan.* Untuk lebih jelasnya
penulis akan coba memaparkan sebagaimana berikut :

1. Akhlak kepada Allah SWT
Hal yang menjadi pangkal atau titik tolak akhlak kepada Allah SWT
adalah pengakuan dan kesadaran bahwa “Laa llaaha Illallaah” tiada Tuhan
selain Allah SWT. Allah yang Maha sempurna dan bersih dari segala sifat
kekurangan.” Dalam sebuah keterangan dijelaskan bahwa sekurang-
kurangnya ada empat alasan kenapa seorang hamba atau manusia perlu

berakhlak kepada Allah SWT. : pertama, karena Allah-lah yang telah

* Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 2.
* Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 11.
5 -

Ibid., 7.
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minciptakan manusia. Kedua, karena Allah-lah yang telah memberi
kesempurnaan, baik panca indra berupa pendengaran, penglihatan, akal
fikiran dan hati nurani, disamping anggota badan yang lain. Ketiga, karena
Allah-lah yang menyediakan berbagai kebutuhan dan sarana yang
diperlukan dalam keberlangsungan hidup manusia. Empat, karena Allah-lah
yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan untuk
menguasai daratan dan lautan.® Oleh karena itu, berakhlak terhadap Allah
SWT. merupakan sikap atau perbuatan yang harus dilakukan oleh setiap
hamba atau manusia sebagai makhluk terhadap sang khaliknya.

Tentunya amal atau perbuatan yang termasuk dalam representasi dan
kategori berakhlak kepada Allah ini banyak. Diantaranya : beriman,
bertakwa, sabar, taat, ikhlas, husnudzon, tawakkal, tasyakkur, bertaubat, dan
lain macam sebagainya.” akan tetapi penulis akan mencoba memaparkan
sesuai dengan hasil analisis atau hasil temuan-temuan terkait akhlak kepada
sang pencipta yang ada didalam kitab Nashaih al-’Ibad yang penulis teliti,
diantaranya sebagai berikut :

a) Iman Kepada Allah SWT
Iman kepada Allah SWT. merupakan kewajiaban bagi semua
manusia selaku seorang hamba, dan merupakan sebagaian akhlak seorang
hamba untuk mengimani sang penciptanya. disebutkan didalam kitab

Nashaih al- 7had di Bab 2 Magalah atau nasehat yang pertama :

ek ;”/5 }CLJ‘J ‘&b 3L:Y\ . \»?/ e \w ggz’a <

® Abudin Nata, Akhlak Tasawwuf (Jakarta : Rajawali Pres, 2002), 147.
” Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 8.
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Artinya : Ada dua perkara yang tidak bisa diungguli keutamaannya
oleh yang lain, yaitu iman kepada Allah SWT. dan memberi manfaat
kepada sesama muslim.®

Di magalah diatas, dijelaskan bahwa ada dua hal yang sangat utama dan
keutamaannya tidak bisa diungguli oleh keutamaan-keutamaan yang lain, yaitu :
Beriman kepada Allah SWT. dan memberi manfaat kepada orang Islam.

Pengertian iman kepada Allah yaitu percaya atau meyakini bahwa Allah
SWT. yang maha esa. nilai beriman kepada Allah yaitu meyakini bahwa
tidak ada Tuhan Selain-Nya, dan Meyakini keberadaan Allah beserta
seluruh sifat-sifat yang dimiliki-Nya. Didalam kitab Syarah hadits
Matanul al-Arba’in al-Nawawi yang ditulis oleh Imam Yahya bin
Syarifuddin al-Nawawi dijelaskan bahwa suatu ketika Rasulullah sedang
berkumpul dengan para shabat, datanglah malaikat jibril dan langsung
duduk dihadapan Nabi Muhammad SAW. Kemudian malaikat jibril
berkata kabarkan dan ajarkanlah kepada kita tentang Iman, lalu
Rasulullah menjawab meyakini, membenarkan secara mutlak, dan
percaya kepada Allah SWT. malaikat-Nya, kitab-Nya, utusan-Nya, hari
akhir, dan percaya kepada takdir yang telah ditentukan oleh-Nya.®

Dari sini jelas bahwa beriman itu sangat besar keutamaannya. jadi
disamping beriman ini merupakan kewajiban bagi kita semua dan juga
merupakan sebagian representasi akhlak kita kepada sang pencipta.

Beriman ternyata juga mempunyai pahala atau keutamaan yang luar

® Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 4.
% Yahya bin Syarifuddin, Matanul al-Arba’in al-Nawawi, (Surabaya : Maktabah), 19.
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biasa, maka sudah seharusnya bagi kita untuk selalu bertafakkur dan
selalu memperbarui iman kita kepada Allah SWT. dengan mengikuti
semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya.

Di magalah yang pertama ini, juga dijelaskan bahwa ada dua
keburukan yang tidak ada yang lebih buruk dari keduanya, keterangan ini
kebalikan dari keterangan sebelumnya, yaitu :

Gl Salis iy B2 e E2T 225 ¥ ot

Artinya : Ada dua keburukan yang tidak ada yang lebih buruk dari
keduanya, yaitu syirik kepada Allah SWT. dan memberi mudharat
kepada sesama muslim.*°

Dengan demikian, menunjukkan bahwa Iman itu merupakan
perkara yang paling utama, bahkan tidak ada hal lain yang bisa melebihi
keutamaannya, akan tetapi kebalikannya yaitu syirik atau menyekutukan
Allah merupakan hal yang paling hina, bahkan tidak ada yang lebih hina
darinya. Tentu maslahah dan mafsadah diantara keduanya ini akan
kembali pada diri kita masing-masing.

Didalam bab IV nasehat atau magalah yang ke 16, para hukama

atau segolongan ahli hikmah mengatakan :

Saly oK e s il oY) s )
Artinya : Sesungguhnya panji-panji keimanan itu ada empat, yaitu :

takwa, rasa malu, syukur, dan sabar.**

1% Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj. Achmad Sunarto
(Surabaya : al-Hidayah), 2.
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Dalam keterangan selanjutnya, diriwayatkan oleh Abu Nu’aim
bahwa Nabi Muhammad SAW. Bersabda :

S 555 iy gl (KD S s

L sy

Artinya : Puncak iman ada empat hal, yaitu : sabar menerima
keputusan Allah SWT. ridha menerima takdir, ikhlas bertawakkal, dan
pasrah sepenuh diri kepada Allah SWT.*2

Berdasarkan dua keterangan diatas menunjukkan bahwa iman itu
mempunyai Klasifikasi atau bercabang-cabang, mulai dari cabang yang
paling utama sampai tingkatan yang paling bawah. Dan disini dikatakan
bahwa panji keimanan atau tingkat tertinggi keimanan yaitu diantaranya
takwa. Takwa sendiri berarti taat dan ikhlas mengerjakan semua perintah
Allah SWT. dan menjauhi maksiat. ada yang mengtakan memelihara
kesopanan-kesopanan menurut syarak, dan ada juga yang berpendapat
mengikuti Nabi Muhammad SAW. Baik perkataan dan perbuatan.
Kedua, yaitu al-haya’u atau malu. al-haya’u ada dua macam, yaitu :
nafsani (berdasarkan kejiwaan) dan imani (berdasarkan keimanan). Yang
dimaksud malu berdasarkan kejiwaan yaitu malu yang diciptakan Allah
didalam jiwanya seperti malu karena terbukanya aurat, dan lain-lain.
Sedangkan yang dimaksud malu berdasarkan keimanan yaitu seorang

mukmin mencegah dirinya untuk berbuat maksiat, karena takut dan malu

' Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ‘ibad , 24.
'2 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 85.
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kepada Allah SWT. ketiga, syukur yang berarti memuji kepada yang
berbuat kebaikan dengan menyebut-nyebut kebaikannya, dan mensyukuri
atas semua nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT. selanjutnya
yaitu sabar. Yang dimaksud sabar disini tidak mengeluh pada selain
Allah SWT. apabila ditimpa musibah, baik musibah itu sifatnya besar
atau kecil =3

Dalam bab ketiga dan magalah ke 25 dijelaskan, bahwa suatu hari
Nabi Muhammad SAW. Keluar untuk menemui sahabat-sahabatnya, dan

kemudian beliau berkata :

sad s P6 GO B0 Uy JUS AL Glaep Wl 1 10 Sl G
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Artinya : Bagaimana kabar kalian pagi ini? Maka para sahabat
menjawab dipagi ini kita tetap beriman kepada Allah SWT.
kemudian Nabi Muhammad SAW. Bertanya lagi, apa tanda
keimanan kalian? Mereka menjawab kami bersabar atas musibah,
bersyukur atas kelapangan, dan ridha dalam menerima qadha’ atau
ketetapan Allah SWT. maka kemudian Nabi Muhammad SAW.
Bersabda, kalian adalah benar-benar orang yang beriman, demi
Allah tuhan ka’bah."

Dari keterangan ini, bisa kita ambil kesimpulan bahwa ada

beberapa tanda atas keimanan seseorang kepada Allah SWT. diantaranya,
yaitu : sabar atas semua musibah yang diberikan oleh Allah, tidak pernah
mengeluh atas musibah yang menimpa dirinya selain tetap tawakkal dan

sabar pada semua ketentuan tuhan yang maha kuasa. Sebagian ahli

3 Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ‘ibad , 24.
* Ibid., 13.
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ma’rifat mengatakan, sabar itu dibagi tiga magam atau tingkatan.
Pertama, magam tabi’in. Ditingkatan ini tidak pernah ada keluhan bagi
orang yang beiman, selain hanya bersabar dan pasrah atas musibah yang
diberikan oleh Allah SWT. kedua, magam zuhud ( tingkatan orang-orang
yang menjauhkan diri dari kesenangan dunia untuk beribadah) tingkatan
ini selalu ridha atas semua qadha’ atau takdir Allah kepada dirinya.
Qadha’ adalah ketentuan Allah yang ditetapkan sejak zaman azali dan
berlaku untuk selamanya. Dan juga diantara tanda keimanan seseorang
kepada Allah yaitu, sennang menerima cobaan dari-Nya, dan magam ini
adalah magam atau tingkatan siddigin (orang-orang yang berbakti serta
selalu taat kepada Allah SWT. dan selalu mempercayai-Nya).*

Bahkan didalam bab yang ke 10 maqgalah kedua, diceritakan dari
Ad-Dailami bahwa Nabi Muhammad SAW. Bersabda :

A LB £ ak Aty S OGY) pfal

Artinya : Iman yang paling utama adalah sabar dan murah hati.
Sedangkan sebaik-baik senjata orang mukmin adalah sabar dan doa.*

Dari beberapa keterangan diatas, nampaknya kesabaran seseorang
menjadi representasi atau tanda-tanda yang paling mendasar akan
keimanannya pada sang pencipta, sampai Nabi Muhammad SAW. Sangat
memperjelas dengan mengatakan bahwa paling utamanya tanda
keimanan seseorang adalah sabar dan murah hati bahkan beliau

mengatakan bahwa sabar dan doa merupakan sebaik-baiknya senjata bagi

' Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 40.
'® Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 59.
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orang yang beriman. Dari sini penulis menyimpulkan bahwa sabar itu
merupakan representasi akan keimanan seseorang kepada Allah SWT.Y
Jadi iman dengan sabar ini sangat erat dan sangat kental
hubungannya, bahkan bagaikan anggota tubuh yang satu dengan yang
lain yang tidak bisa dipisahakan. Sebagaimana menurut pendapat

sayyidina Ali bin Abi Thalib ra. Dalam bab 10 magalah yang ke 10 :

e o B 2 GG e 52

Artinya : Sabar berkaitan dengan iman, seperti kepala dengan
tubuh.® hubungan iman dengan sabar itu bagaikan kepala dan tubuh pada
sosok manusia yang saling membutuhkan diantara salah satunya, kepala
membutuhkan tubuh dan tubuh membutuhkan kepala.

Dan juga menjadi tanda akan keimanan manusia kepada Allah
SWT. yaitu dengan mencintai-Nya. Dan menicintai Allah tidak cukup
dengan hanya cinta kepada-Nya, tapi juga mencintai semua yang dicintai
oleh Allah. Sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW.

Didalam bab 10 magalah ketiga, yaitu :
B aked B85 gl e gl 03y (s 350 B S A STy
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Artinya : Cintailah orang lain seperti engkau mencintai dirimu

sendiri, maka kamulah orang yang beriman. Berlaku baiklah kamu

' Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 235.
'8 Ibid., 259.
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kepada tetanggamu, maka kamulah orang Islam. Dan kurangilah tawamu,
karena terlalu banyak tertawa dapat mematikan hati.**
Didalam bab 3 magalah yang ke 46, Sufyan bin Uyainah

memaparkan :

G Ea b Est QG5 i 80 s Eal 2 (JW8 i 20 s sl 51 2

Artinya : Barangsiapa yang cinta kepada Allah, maka cinta kepada
orang yang dicintai Allah. Barangsiapa yang cinta terhadap orang yang
dicintai Allah, maka cinta pada perbuatan yang dilakukannya karena
cinta kepada Allah. Barangsiapa yang cinta terhadap perbuatan yang
dilakukannya karena cinta kepada Allah, maka cinta melakukan
perbuatannya itu tanpa diketahui manusia.”

Ibnu Hajar al-Asgalani menukil bahwa mahabbah atau cinta kepada
Allah itu ada dua macam : pertama, mahabbah farduh yaitu cinta yang
mendorong dilakukannya perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. Kedua, mahabbah sunnah yaitu cinta yang mendorong
dibiasakannya melakukan ibadah sunnah dan menjauhi hal-hal yang
syubhat. Sedangka Ash-Shiddig mengatakan bahwa seseorang yang telah

merasakan mahabbah Allah yang murni, maka apa yang dia rasakan

' Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ‘ibad , 61.
2% Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 58.



78

dapat melupakannya dari keinginan dunia dan membuatnya merasa asing
dari seluruh manusia.?*

Jadi mencintai Allah tidak semata-mata hanya cinta kepada-Nya,
akan tetapi juga cinta pada seseorang atau setiap sesuatu yang dicintai
Allah, dan Allah sangat mencintai hambanya yang cinta pada hamba-
hamba yang lain serta memberi manfaat kepada manusia, dan
menyenngkan hati-hati orang mukmin. Sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW. :

S B i Jued QLB s 0 0 AT Q65 0 ) st Es

Artinya : Hamba yang paling dicintai oleh Allah SWT. adalah
orang yang bermanfaat atau memberi manfaat kepada manusia, dan
pekerjaan yang paling utama adalah memasukkan atau menghadirkan
rasa senang dan rasa gembira ke hatinya orang-orang yang beriman.?

b) Takwa

Sebagian dari akhlak kita kepada Allah SWT. vyaitu bertakwa
kepada-Nya. Takwa yaitu mengerjakan semua perintah Allah dan
menjauhi semua larangan-Nya, baik secara lahiriah maupun secara

batiniah. Sebagaimana nasehat didalam bab dua maqgalah ke 8, yaitu :

G0 s 2ol O 55 a oy alog 2 L) IS R s 0 O s
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*'Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 18.
?2 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 2.
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Artinya : Barangsiapa yang modal pokok utamanya takwa, maka
lidah-lidah menjadi kaku untuk menyifati keuntungan agamanya. Dan
barangsiapa yang modal utamanya dunia, maka lidah jugak tidak mampu
menjumlah kerugian agamanya.”®

Orang yang memegang prinsip ketakwaan, menjunjung tinggi
perintah Allah dan mengerjakan semua perintahnya, menjauhi durhaka
dan semua larangan-Nya, maka orang tersebut akan memperoleh
kebajikan yang tiada terhingga banyaknya dan termasuk orang yang
selamat dan beruntung didalam agamanya. Akan tetapi sebaliknya,
apabila seseorang menjadikan dunia sebagai modal hidupnya atau dengan
hal-hal yang bertentangan dengan syariat agama, maka orang tersebut
akan memperoleh kerugian yang tidak terhitung jumlahnya sehingga
lidah sulit untuk menghitung jumlahnya dan termasuk orang-orang yang
rugi didalam hidup serta agamanya.?*

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa takwa harus
menjadi dasar dalam setia tindakan bahkan dalam menjalani kehidupan.
Seorang hamba harus takut mengerjakan hal-hal yang dilarang oleh
Allah, dan semangat dalam mengerjakan perinta-perintah-Nya.

Sebagaimana firman Allah SWT. :
Sa3h 180 ik 20U oK sk Tsn W3 lids a8 0 30 Gk

T oote 2 T.0% 2% %27 stos .. b d oo ..
LAQ./E.P \J)} )L’w‘dj—v‘)j w‘djl.;uﬁj

% Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 5.
** Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 7.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan
memperbaiki amal kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan
barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya
ia telah mendapat kemenangan yang besar.?

Dalam ayat diatas dijelaskan dan digambarkan oleh Allah SWT.
bahwa jika seseorang bertakwa, maka Allah akan memperbaiki amal
perbuatan hidupnya dan akan mengampuni dosa-dosanya. Karena dengan
takwa kita bisa sadar secara penuh bahwa Allah selalu mengawasi Kita
dan selalu bersama dengan kita, oleh karena itu kita diperintah untuk
selalu bertakwa atau takut kepada Allah dimanapun kita berada.

Bahkan bertakwa ini, merupakan salah satu tanda dari beberapa
tanda akan keimanan seseorang yang paling utama atau paling mendasar.
Sebagaimana yang sudah dijelaskan diketerangan sebelumnya, didalam

bab IV nasehat atau magalah yang ke 16, yaitu :

ally R ki st ; Ragf oyl s Gy
Artinya : Sesungguhnya panji-panji keimanan itu ada empat, yaitu :
takwa, rasa malu, syukur, dan sabar.?®
c) Zikrulah (mengingat Allah)
Mengingat Allah (zikrullah) merupakan asas dari setiap ibadah
kepada Allah SWT. karena merupakan pertanda hubungan antara hamba

dengan sang pencipta pada setiapa saat dan setiap tempat. Berdzikir

%% Al-Quran, Al-Ahzab, 70-71.
?® Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ‘ibad , 24.
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kepada Allah SWT. memiliki nilai yang sangat tinggi, diantaranya :
segala kegundahan hati kita akan hilang dan berganti dengan
kegembiraan dan kesenangan. Bahkan tidak ada sesuatupun yang lebih
besar pengaruhnya dalam mendatangkan ketentraman dan kebahagiaan
bagi hati manusia melebihi nilai berdzikir kepada Allah SWT.*

Sebagaimana dijelaskan dalam bab 3 magalah ke 12, yaitu :
S 85 5 S5 (WS 5 ¢ atall) H5E Sl B0
Artinya : Tiga perkara yang dapat menghilangkan kegalauan atau
kegundahan, yaitu : meingat Allah SWT. menemui wali-wali Allah, dan
kalam-kalam hikmah.?

Dalam hal ini, juga selaras dengan firman Allah SWT. dalam surah

al-Ra’d ayat ke 28, yang berbunyi :

3l b b 20T 0 2 sl B gl o3
Artinya : Hai orang-orang yang beriman dan mereka menjadi
tentram dengan berdzikir (mengingat) Allah SWT. Ingatlah, hanya
dengan mengingat Allah maka hati menjadi tentram.*®
Dalam sebuah hadits dijelaskan, diriwayatkan dari Sayyidah
Aisyah ra. Bahwa Rasulullah SAW. Senantiasa mengingat Allah SWT.
pada sepanjang hidupnya. Zikrullah merupakan aktivitas paling baik dan

paling mulya disisi Allah SWT. Rasulullah SAW. Bersabda :

2" Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, 92.
%8 Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ‘ibad, 11.
% Rosihan Anwar, 93.
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b e 18055 155 3 Ty 1500 e Sl 10T i 18581

-

S 196 st T g gt 1 i T2 2850e 3als OF g aladlls sl
s 3 A+ 06 Jstg
Artinya : Tidak inginkah kalian aku beritahu tentang amalan yang
paling baik yang dapat meningkatkan derajat kalian di hadapan
Allah, yang lebih bagus daripada menyedekahkan emas dan perak,
yang lebih baik dari kalian berperang melawan musuh, lalu kalian
saling memukul dengan mereka. Lalu sahabat menjawab, ya tentu
saja kami ingin wahai Rasulullah. Kemudian Rasulullah SAW.
bersabda, yaitu zikrullah atau zikir dan ingat kepada Allah yang
maha agung dan maha tinggi.*°
Dalam ayat yang lain dijelaskan, apabila kita ingat kepada Allah
maka Allah akan ingat kepada, dalam artian kita akan selalu dalam
pengawasan Allah dan selalu dalam lindungan-Nya. Sebagaimana

firman-Nya dalam surah al-Bagarah ayat 152, yang berbunyi :
o385 LIS 2383 38

Artinya : Maka ingatlah kalian kepada-Ku, akupun akan ingat pada
kalian. Bersyukurlah kalian kepada-Ku dan janganlah kafir kalian
terhadap-Ku.*

Berdzikir kepada Allah SWT. adalah menyebut nama Allah SWT
dengan mengagungkan kebesaran dan kemulian-Nya, dengan diucapan
oleh lisan dan disertai perenungan dalam hati tentang makna ucapan
dzikir tersebut. Diantaranya termasuk dengan memperbanyak membaca
tahlil (mentauhidkan atau mengesakan Allah SWT) dengan ucapan

Lailaha illallah wala haula wala kuwwata illa billah, bertashih

*% Ibid., 92.

*! bid.
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(menyucikan Allah SWT) dengan ucapan Subhanallah, bertahmid
(memuji) dengan ucapan Alhamdulillah, bertakbir (mengagungkan-Nya)
dengan ucapan Allahu Akbar.*

Dalam ajaran Islam, banyak kesempatan dan sarana yang Allah
SWT. sediakan bagi orang Islam untuk melaksanakan ibadah dzikir ini.
Dalam kehidupan, ada berbagai doa yang bisa dibaca dalam beragam
aktivitas dan kesempatan. Mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali,
hampir seluruh satuan kegiatan ada doa khusus yang Islam ajarkan.
Paling tidak, dalam setiap aktivitas secara umum, biasanya dimulai
dengan membaca basmalah, yang juga mengandung makna dzikir;
menyebut dan mengingat Allah SWT.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa
berdzikir memiliki nilai yang sangat besar yaitu suatu ibadah yang
sangat mulia dan begitu dianjurkan. Keutamaan dan nilai dari ibadah
ini begitu besar dan beragam. Disamping zikrullah ini merupakan
sebagian akhlak seorang hamba pada sang pencipta, juga mempunyai
keutamaan-keutamaan dan pahala yang luar biasa yang itu semua akan
kembali pada dirinya sendiri. Bahkan selain keutamaan dan pahala yang
luar biasa tersebut, diantara keutamaan zikrullah ini seseorang yang
senantiasa melantunkan dzikir hatinya bisa hidup, dan sebaliknya siapa
yang jauh dari zikrullah, akan terancam mati hatinya, yang dimaksud

hidup dan matinya hati disini pada sisi hati dan batin. Hidup dan matinya

*? Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 31.
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hati pada selanjutnya akan menentukan akhlak dan karakter serta akan
menentukan nilai dan kualitas kehidupan seseorang.
d) Taat Kepada Allah SWT

Taat atau tunduk kepada Allah SWT. merupakan keharusan bagi
orang Islam dan orang mukmin. Taat kepada Allah merupkan sebagian
dari akhlak seorang hamba pada sang penciptanya. Sebagaimana
pendapat Al-Muhasibi dalam kitab karangannya Adab an-Nufus yang
dikutif olen Rosihon Anwar dalam bukunya Akhlak Tasawwuf,
mengatakan diantara ciri-ciri akhlak terpuji kepada Allah SWT. adalah
ketaatan yang sungguh-sungguh kepada-Nya.**

Berkaitan dengan taat kepada Allah disini, Syaikh Nawawi al-
Bantani memaparkan didalam bab 2 magalah yang ke 22 , sebagai

berikut :
Lp o0 G 08158 i el 08 20

Artinya : Barang siapa yang berbuat taat maka akan dekat dengan
Allah SWT., dan merasa asing hidup ditengah dunia keramaian
manusia.>

Dari sini dapat kita fahami, bahwa kalau kita ingin lebih dekat
dengan Allah SWT. bahkan selalu dekat dan bersama dengan-Nya. maka
kita harus terus berusaha untuk selalu tunduk atau taat kepada-Nya, baik
melalui ibadah mengikuti semua perintahnya dan menjauhi semua

larangan-Nya. Bahkan orang yang telah mampu merasakan kenikmatan

** Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, 91.
** Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad, 7.
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beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. maka orang tersebut
tidak akan lagi merasakan nikmatnya hidup berkumpul di tengah-tengah
keramaian manusia.*®
e) Sabar

Sabar atas ketentuan Allah SWT. dan sabar dalam menjalani
kehidupan merupakan sebagian dari Akhlak terpuji yang harus ada dan
tertanam dalam setiap hamba untuk menghadapi dunia nyata dan sebagai
bekal untuk menghadap yang maha kuasa. Sebagaimana pendapat
Munawwir az-Zahidy bahwa sabar merupakan sendi dasar yang harus
dimiliki oleh setiap insan selama masih hidup di dunia, Dan sabar
termasuk juga bagian dari akhlak yang sangat mulia.®

Sebenarnya sebagian penjelasan tentang sabar sudah sedikit di
singgung di penjelasan tentang iman kepada Allah SWT. diketerangan
sebelumnya, karena sabar ini merupakan sebagian dari tanda keimanan
seseorang. akan tetapi penulis disini akan coba lebih memperinci lagi
karena sabar ini disamping sebagai tanda akan keimanan seseorang juga
bagian dari reprsentasi akhlak seorang hamba pada sang pencipta.

Didalam bab IV nasehat atau magalah yang ke 16, para hukama

atau segolongan ahli hikmah mengatakan :

P o3 ° 0 &% P A 0.9 . &
ety GG g (sadl ¢ Al oY) pled &)

% Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 14.
% Munawwir az-Zahidy, Mengkapai Esensi Makrifatullah (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2007), 203.
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Artinya : Sesungguhnya panji-panji keimanan itu ada empat, yaitu :
takwa, rasa malu, syukur, dan sabar.®’
Dalam keterangan selanjutnya, diriwayatkan oleh Abu Nu’aim

bahwa Nabi Muhammad SAW. Bersabda :
JSA sl Al oy G sl o gt oy i3
2 sy
Artinya : Puncak iman ada empat hal, yaitu : sabar menerima
keputusan Allah SWT. ridha menerima takdir, ikhlas bertawakkal, dan
pasrah sepenuh diri kepada Allah SWT.*®
Bab ketiga magalah ke 25 dijelaskan, bahwa suatu hari Nabi

Muhammad SAW. Keluar untuk menemui sahabat-sahabatnya, dan

kemudian beliau berkata :
el P8 GG BOE Uy (JUE AL Glaebh B 1 I €l G
(}'A{.ET {M \j g/w \ i‘:.j:c JLZ.; .%w/. CE} Lg:p:.;j c%‘.;-jj\ Q}v jSM\J%/.j ‘%Su‘ C;L/G
a8 G s D3agal

Artinya : Bagaimana kabar kalian pagi ini? Maka para sahabat
menjawab dipagi ini kita tetap beriman kepada Allah SWT.
kemudian Nabi Muhammad SAW. Bertanya lagi, apa tanda
keimanan kalian? Mereka menjawab kami bersabar atas musibah,
bersyukur atas kelapangan, dan ridha dalam menerima qadha’ atau
ketetapan Allah SWT. maka kemudian Nabi Muhammad SAW.
Bersabda, kalian adalah benar-benar orang yang beriman, demi
Allah tuhan ka’bah.*

*” Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 24.
** Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 85.
39 R

Ibid., 13.
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Bahkan didalam bab yang ke 10 magalah kedua, diceritakan dari

Ad-Dailami bahwa Nabi Muhammad SAW. Bersabda :
A S LB S0 a Aty 2l DY) o
Artinya : Iman yang paling utama adalah sabar dan murah hati.
Sedangkan sebaik-baik senjata orang mukmin adalah sabar dan doa.*’

Dan sayyidina Ali bin Abi Thalib ra. Dalam bab 10 magalah yang

ke 10, mengatakan :

e e % oGy e

Artinya : Sabar berkaitan dengan iman, seperti kepala dengan
tubuh.**

Berdasarkan beberapa nasehat atau keterangan diatas menunjukkan
bahwa disamping sabar itu menjadi tanda keimanan yang paling
mendasar atau yang paling utama, sabar juga menjadi representasi akhlak
yang paling urgen seorang hamba pada sang penciptanya. Dan yang
dimaksud sabar disini tidak mengeluh pada selain Allah SWT. apabila
ditimpa musibah, baik musibah itu sifatnya besar atau kecil.*?

Sebagian ahli ma’rifat mengatakan, sabar itu dibagi tiga maqam
atau tingkatan. Pertama, magam tabi’in. Ditingkatan ini tidak pernah ada
keluhan bagi orang yang beiman, selain hanya bersabar dan pasrah atas

musibah yang diberikan oleh Allah SWT. kedua, magam zuhud

(tingkatan orang-orang yang menjauhkan diri dari kesenangan dunia

*° Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ‘ibad , 59.
* Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 259.
*? Syaikh Nawawi Al-Bantani, 24.
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untuk beribadah) tingkatan ini selalu ridha atas semua qadha’ atau takdir
Allah kepada dirinya. Qadha’ adalah ketentuan Allah yang ditetapkan
sejak zaman azali dan berlaku untuk selamanya. Dan yang terakhir,
sennang menerima cobaan Allah SWT., dan magam ini adalah magam
atau tingkatan siddigin (orang-orang yang berbakti serta selalu taat dan
selalu mempercayai-Nya).*

Didalam keterangan yang lain dijelaskan bahwa sabar ini
merupakan kunci kesuksesan didalam segala hal, terutama kesuksesan
didalam sebuah harapan, angan dan cita-cita. Sebagaimana dijelaskan

didalam bab 4 magalah yang ke 17 :

s 80 Bl csiBug st 0 a : Jls il L

Artinya : Kunci sukses dalam sebuah harapan adalah sabar
menanti. karena ada yang mengatakan dengan kesabaran kita akan
memperoleh segala sesuatu yang kita kehendaki dan dengan takwa kita
dapat melunakkan besi.*

Dan juga dijelaskan dalam bab 2 magalah yang ke 27, bahwa kita

harus selalu sabar dalam menghadapi segala kesulitan, yaitu :

z0

) ey UiAT e 5
Artinya : Bersabarlah menghadapi segala kesusahan, karena tiada

mati tanpa ajal yang menentukan.*

* Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 40.
* Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 25.
* Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, 17.
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Bahkan ada yang mengatakan bahwa orang yang sabar adalah
orang yang paling bahagia hidupnya, sebagaimana dijelaskan dalam bab
3 magalah yang ke 17, yaitu :

S G RS Gl Dl e BB A e ) e

Artinya : Orang yang paling berbahagia adalah orang yang
mempunyai hati alim, badan sabar, dan puas atas apa yang ada
ditangannya.°

Yang dimaksud hati alim disini adalah seseorang yang menyadari
bahwa Allah SWT. selalu bersamanya diamanapun ia berada dan kapan
saja. Dan yang dimaksud sabar adalah sabar dalam menunaikan perintah
agama dan dalam menghadapi bencana. Sedangkan yang dimaksud puas
dengan apa yang ada ditangannya adalah rasa syukur dan sikap puas yang
mendasar dikala tidak melihat harapan yang lain.*’

Abu Hasan al-Basri, seorang cendikiawan atau salah satu ulama
besar generasi tabiin, menyatakan orang yang tidak punya kesabaran itu
berarti tidak punya agama. Berkaitan dengan hal ini beliau utarakan
sebagaimana termaktub didalam bab 3 magalah ke 13, yaitu :

A N ey e AV e ¥ as A eV A s Y s

Artinya : Barang siapa yang tidak berakhlak maka tidak berilmu,

barang siapa yang tidak punya kesabaran berarti ia tidak punya agama,

46 4y
Ibid., 11.
*” Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 34.
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dan barangsiapa yang tidak punya sifat warak berarti dia tidak punya
kedudukan didekat Tuhan.*®

Dan didalam bab 8 magalah yang ke 2 dijelaskan, bahwa sabar itu
penutup berbagai macam kebingungan dan penolong berbagai macam

urusan, untuk lebih jelasnya sebagai berikut :

okl Je B35 o3 o he sl

Artinya : Sabar itu menjadi penutup berbagai kebingungan, dan
penolong berbagai urusan.*

Melihat dari beberapa nasehat di atas, dapat kita fahami bahwa sifat
sabar itu merupakan hal yang sangat penting untuk kita tanamkan dalam
diri kita, baik sabar dalam menerima ketentuan Tuhan ataupun dalam
menjalani kehidupan. Sabar merupakan keharusan yang perlu kita
realisasikan, disamping sabar merupakan representasi akhlak kita pada
Tuhan, sabar juga merupakan obat bagi insan yang sedang kebingungan
menjalani kehidupan, bahkan sabar mempunyai nilai keutamaan dan
pahala besar yang akan kembali pada seseorang yang bisa istiqgamah
mengimplementasikan sesuai dengan nash atau ketentuan.

Secara holistik, berangkat dari beberapa penjelasan di atas, dapat
peneliti simpulkan bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT. dengan
sempurna. Maka sudah sepantutnya ia berakhlak terpuji pada sang
penciptanya, mengabdi dan beribadah dengan penuh keyakinan, serta

sadar dan menyadari bahwa hidup ini ada yang mengatur. Segala

*® Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 11.
* Ibid., 54.
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perbuatan Kkita baik maslahah atau mafsadahnya akan kembali pada diri
kita sendiri, dalam artian sekecil apapun perbuatan kita nanti akan ada
balasannya sesuai dengan perbuatan itu sendiri.
2. Akhlak Kepada Diri Sendiri
Keberadaan manusia di alam ini berbeda bila dibandingkan dengan
makhluk lain, totalitas dan integritasnya selalu ingin merasa selamat dan
bahagia. Setiap manusia memiliki kewajiban moral atau akhlak terhadap
dirinya sendiri, jika kewajiban tersebut tidak dipenuhi maka akan mendapat
kerugian dan kesulitan.®
Akhlak terhadap diri sendiri harus ditunaikan agar mendapat
kebahagiaan dunia dan akhirat, diantara akhlak terhadap diri sendiri
meliputi : memelihara kesucian diri, menambah pengetahuan atau mencari
ilmu, syukur dan santun, zuhud, menjaga lisan, tawaddhu’, menunaiakan
amanah, menepati janji, membina disiplin pribadi, dan lain-lain.! Dan
untuk lebih jelas, penulis akan memaparkan akhlak pada diri sendiri sesuai
dengan temuan-temuan yang termaktub dalam kitab Nasaih al-‘Ibad,
sebagaimana berikut :
a) Tawadhu’
Diantara salah satu akhlak seseorang atau kewajiban moral
terhadap dirinya sendiri yaitu tawadhu’ atau rendah hati. Tawadhu’
merupakan hiasan bagi kemulian seseorang baik bagi dirinya atau dari

garis keturunannya. adapun diantara nilai tawadhu’ adalah mencintai

*® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 10.
51 R
Ibid., 11.
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nasihat dan kebenaran dari siapapun sumbernya, baik dari orang yang
mulia maupun dari orang yang biasa. Didalam bab 8 magalah ke 2, Abu
Bakar Ash-Siddiq ra. menjelaskan bahwa tawadhu’ merupakan perhiasan

leluhur dan sopan santun menjadi hiasan ilmu, sebagaimana termaktub :

ol 45 11 e £ Lol

Artinya : Tawadhu’ adalah perhiasan leluhur, dan rendah hati atau
sikap penyantun menjadi hiasan ilmu.>

Yang dimaksud tawadhu’ merupakan perhiasan leluhur yaitu segala
sesuatu yang menjadi kebanggaan manusia, baik berupa nasab atau
keturunan, agama, harta benda, kemurahan hati maupun kebaraniannya.
Itu semua hanya menjadi keindahan atau hiasan masa lalu yang tidak
perlu untuk dibangga-banggakan apalagi untuk disombongkan.
Sedangkan diantara tanda-tanda sifat tawadhu’ pada seseorang yaitu suka
merendahkan diri dan menerima kebenaran dari manapun datangnya,
baik dari orang yang dianggap baiknya olehnya bahkan dari orang yang
dianggap jelek sekalipun, kalau itu kebenaran maka akan dengan senang
hati diterimanya.”

Tawadhu’ merupakan sikap rendah hati, bersikap tenang, sederhana
dan sungguh-sungguh menjauhi perbuatan takabbur atau sombong. Dan
tawadhu’ merupakan salah satu bagian dari akhlak mulia, jadi sudah

selayaknya bagi kita sebagai umat muslim mempunyai sikap tawadhu’,

>? Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 54.
>3 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 215.
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karena tawadhu’ merupakan salah satu bagian akhlak terpuji yang wajib
dimiliki oleh setiap hamba ilahi.
b) Menuntut limu

Menjalani kehidupan pasti penuh dengan pergulatan dan kesulitan,
dan untuk mengatsai berbagai kesulitan dengan baik dan efektif
diperlukan ilmu pengatahuan. Menuntut ilmu dalam Islam diwajibkan,
karena tanpa ilmu kita tidak bisa menjalani kehidupan dengan baik. Maka
nilai-nilai keutamaan mencari ilmu dan mendapat ilmu yang bermanfaat,
diantaranya dijelaskan didalam bab 9 magalah yang ke 2, yaitu sebagai

berikut :

a5 ek das 6 Al
Artinya : lImu akan bermanfaat apabila diikuti dengan pengamalan
yang terus menerus.**
Dimagalah atau dinasehat ini dijelaskan bahwa ilmu itu akan
bermanfaat apabila teori atau ilmu yang sudah dipelajari diamalkan
secara istiqgamah. Bahkan diketerangan yang lain Rasulullah memperjelas

dengan sabdanya sebagai berikut :

S3le B LAy s asGay o0 galas O attat L o 20
Artinya : Pelajarilah dari setiap ilmu apapun yang engkau ingin

mempelajarinya akan tetapi Allah SWT. tidak membuat ilmu mamfaat

>* Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 60.
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untukmu sehingga engkau mau mengamalkan ilmu yang telah engkau
pelajari itu.>

Dari dua keterangan ini dapat kita fahami, bahwa apalah arti belajar
kalau tidak diamalkan, apalah arti memiliki sebuah kompetensi keilmuan
kalau tidak di impelementasikan. karena Allah saja tidak akan membuat
manfaat ilmu yang kita pelajari dan kita miliki tanpa kita mengamalkan
secara istigamah dari setiap teori ilmu yang Kita pelajari. Abu Bakar Ash-
Siddig ra. Mengatakan bahwa orang yang memiliki ilmu dan
mengamalkan ilmunya, akan selamat dari berbagai bencana dan penyakit,
bahkan sederajat dengan mugorrobin serta ia akan memndapatkan derajat
orang-orang yang bertakwa. Yang dimaksud dengan mugorrobin disini
adalah orang yang dirinya dekat dengan Allah SWT. serta ia
meninggalkan kemauan hawa nafsu, mengikuti semua perintah Allah
SWT., dan menjauhi semua larangan-Nya.*®

Di bab 2 magalah yang ke 6 dijelaskan, bahwa orang yang
berproses atau mencari ilmu secara tidak langsung berarti orang tersebut
berproses menuju surga, yaitu :
& 50 il agardl b 3 3 25 ol o E O A b 3 B8 s

s

cadb
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M

>> |bid.

*® Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 234.
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Artinya : Barang siapa yang mencari ilmu, maka surgalah yang dia
cari. Dan barang siapa yang mencari maksiat, maka nerakalah yang
dicarinya.”’

Maksud asar dari Sayyidina Ali ra. Disini, bahwa barang siapa
yang sibuk mencari ilmu yang bermanfaat, yaitu ilmu atau pengatahuan-
pengatahuan yang harus diketahui orang dewasa atau orang yang sudah
mukallaf, maka pada hakikatnya dia sedang berproses menuju surga dan
mencari ridha Allah, dan sebaliknya seseorang yang mencari atau
melakukan maksiat pada hakikatnya dia berproses menuju neraka dan
murka Allah SWT. *

Sedangkan di bab 10 didalam magalah yang ke 3, dijelaskan bahwa

ilmu adalah kemulian yang nilainya tiada tara :
e 53y I L3V & iy Dl
Artinya : lImu adalah kemuliaan yang tiada tara nilainya, dan adab
atau kesopanan adalah harta yang tidak di khawatirkan.*
Bahkan Sayyidina Ali Karoomallahu wajha, berpendapat bahwa

ilmu itu sebaik-baiknya warisan, sebagaimana termaktub di bab 10

magalah yang ke 5, yaitu :

i <17 o4 ﬂ’/az " o4 /2@/ 275 . 04 ’20/ +1° 04 R
Jadlly el 525 o3Uallg ol S35 (3adly (s 5 D315 (Slne S5 i

YRS ’CJL.As
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>’ Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 5.
*® Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 6.
* Ibid., 242.
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Artinya : llmu adalah sebaik-baik warisan, akhlak adalah sebaik-
baik pekerjaan, takwa sebaik-baik bekal, ibadah sebaik-baik
perdagangan, dan amal shaleh adalah sebaik-baik penuntun menuju
surga.®

Nabi Muhammad SAW. Memerintahkan untuk memuliakan orang-
orang yang berilmu, karena orang yang berilmu merupakan pewaris para
Nabi. Bahkan sebagian dari petikan sabda beliau mengatakan bahwa
seseorang yang memuliakan orang yang berilmu berarti memuliakan
Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana penejelasan didalam bab 10 magalah

yang ke 5, sebagaimana berikut :

BRI 05‘ Y- ;\ s ;LMAJ\ i3 r@_,u ANH] \y;\

Artinya : Muliakanlah orang-orang yang berilmu, karena mereka
pewaris para nabi. Barangsiapa yang memuliakan mereka, berarti
memuliakan Allah dan Rasul-Nya.®!

Sedangkan didalam keterangan yang lain Nabi Muhammad SAW.
Menyebutkan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqgi diantara
beberapa tanda bagi seseorang yang punya ilmu dan mengamalkan
terhadap ilmu yang dimiliki. Dan juga beberapa tanda bagi seseorang
yang punya ilmu tapi belum bisa mengamalkan ilmunya atau tanda-tanda
bagi orang yang bodoh, diantaranya yaitu sombong atau bangga terhadap
perbuatannya sendiri. Terkait hal ini dijelaskan didalam bab 10 magalah

yang ke 2, yaitu :

% Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 61.
®! Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 245.
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Artinya : Telah cukup membuktikan ilmu seseorang bila ia takut
kepada Allah SWT., dan cukup membuktikan kebodohannya bila ia
mengangumi atau bangga terhadap amal perbuatannya sendiri.®?

Dari beberapa nasehat dan keterangan yang penulis temukan
didalam kitab Nasaih al-‘/bad terkait akhlak atau kewajiban pada diri
sendiri untuk untuk menuntut ilmu yaitu, mayoritas menjelaskan akan
pentingnya untuk selalu semangat belajar dan mengamalkan setiap teori
dari ilmu yang dipelajari. Karena percuma punya ilmu kalau tidak
diamalkan dan diaplikasikan dalam menjalani kehidupan dirinya untuk
menggapai kehidupan sejahtera di dunia dan selamat di akhirat dengan
mendapat surga serta ridha ilahi sang pencipta. Sebagaimana pendapat
Heri Gunawan, bahwa menuntut ilmu pengetahuan itu merupakan
kewajiban setiap insan sebagai bekal untuk memperbaiki diri dalam
menjalani kehidupan di dunia dan untuk beramal sebagai persiapan
menuju alam akhirat yang sifatnya kekal abadi selamanya, dan
merupakan hari pembalasan bagi setiap mahluk selama menjalani
kehidupan di dunia.®®

¢) Zuhud

Termasuk tanggungan moral atau akhlak kepada diri sendiri yaitu

zuhud atau sederhana. Zuhud berarti sederhana dalam segala hal, dalam

artian tidak kikir dan tidak berlebihan, dan meninggalkan hal duniawi.

* Ibid., 237
® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 11.
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Yang dimaksud sederhana dan meninggalkan duniawi disini, bukan
berarti tidak boleh kaya atau hidup dalam serba kekurangan dan dalam
kemalaratan, akan tetapi yang dimaksud sederhana disini yaitu hidup
secara seimbang antara menjalankan kehidupan di dunia dan tidak
meninggalkan kewajiban yang akan dipertanggung jawabkan di akhirat
nanti serta menggunakan segala sesuatu yang tersedia atau yang sudah
ada tanpa selalu menginginkan hal yang lebih. Terkait dengan hal ini
senada dengan apa yang disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW.,

didalam bab 5 magalah yang ke 24, yaitu sebagai berikut :

-
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Artinya : Zuhud di dunia itu bukanlah mengharamkan perkara yang
halal dan bukan menyia-nyiakan harta, akan tetapi kezuhudan di
dunia itu janganlah kamu lebih berpegang teguh pada apa yang ada
di tanganmu dari pada apa yang ada di tangan Allah SWT. dan jika
kita ditimpa musibah, maka kamu lebih suka musibah itu menimpa
kepadamu, karena memandang dan mengingat pahala dari musibah
itu sendiri.®

Dari sebagian petikan sabda Nabi Muhammad SAW. Di atas jelas

bahwa zuhud itu bukan berarti orang yang tidak suka atau tidak mau
dunia, akan tetapi orang yang punya dunia dan bisa mengaturnya bukan
orang yang punya dunia dan dunia yang mengatur orangnya. Seperti kaya

harta tidak ada masalah yang penting dermawan, karena zuhud itu bukan

* Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 40.
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berarti harus menjadi orang yang fakir miskin, apalagi sampai
mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram.

Sedangkan pengertian zuhud banyak tokoh yang berbeda pendapat,
sebagaimana Abu Sulaiman Ad-Darani berpendapat bahwa zuhud adalah
meninggalkan dari setiap sesuatu yang melalaikan dari Allah SWT. Al-
Junaidi mengatakan zuhud ialah mengosongkan hati dari setiap perkara
yang tidak ada di tangan. Sedangkan Sufyan Ast-Tsauri berpendapat
zuhud adalah orang yang tidak bergembira atas dunia atau harta yang
dimilikinya dan tidak berduka atas harta dan dunia yang tidak ada pada
dirinya.®® menurut Ibrahim bin Azham ra. Zuhud adalah meninggalkan
kebahagiaan dunia dalam rangka menggapai kebahagiaan akhirat.®®
Sedangkan didalam pendapat yang lain ada yang mengartikan tidak
mementingkan dunia sama sekali, sekedar hanya untuk keperluan yang
sangat dibutuhkan saja.®” Hal ini, sebagaimana yang dijelaskan oleh ahli

zuhud, didalam bab 2 magalah yang ke 10, sebagaimana berikut :

e 5 e i e s U e D s Sl e o2
Artinya : Ahli zuhud adalah orang-orang tidak begitu
memperhatikan  dunia, mereka mengambilnya untuk sekedar
keperluaannya yang sangat dibutuhkan saja.®®
Sedangkan Ibnu Abbas ra. Didalam bab 3 magalah yang ke 33,

menjelaskan bahwa zuhud terdiri dari tiga huruf yang masing-masing

® Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 152.

®®Ibid., 44.
* Ibid., 8.

% Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 10.
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huruf memiliki pengertian tersendiri. untuk lebih jelasnya, sebagai

berikut :

-
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Artinya : Kata zuhud terdiri atas tiga huruf, yaitu : za’, ha’ dan dal.
Za’ menunjukkan Zaadun Lil Ma’aad (bekal menuju akhirat), ha’
menunjukkan Hudan Liddini (hidayah menuju agama), dan dal
menunjukkan Dawamun ‘dlath Tha'ah (konsisten melakukan taat).®®

Yang dimaksud bekal menuju akhirat adalah takwa kepada Allah
SWT. hidayah menuju agama Yyaitu bimbingan agar berada pada jalan
agama Islam, sedangkan yang dimaksud konsisten melakukan taat adalah
senantiasa atau istigamah berada dalam keadaan taat kepada Allah SWT.
dan menjauhi semua larangan-Nya.”

Dari beberapa keterangan dan pendapat para tokoh di atas tentang
pengertian zuhud penulis dapat mengambil gambaran bahwa zuhud
adalah beribadah kepada Allah SWT. dari setiap waktu yang kita miliki,
dari setiap aktivitas yang kita kerjakan, dari setiap harta yang kita punya
dan dari semua sarana serta fasilitas yang kita miliki, sesmuanya diniatkan

karena Allah SWT. semata.

69 -
Ibid., 14.
7® Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 45.
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Selanjutnya Ibrahim bin Azham ra. Didalam bab 3 magalah yang
ke 31 menjelaskan tentang tatacara atau trick untuk menjadi orang zuhud.

diantaraya dengan tiga perkara atau tiga hal, yaitu :

-
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Artinya : Yang pertama, yaitu : melihat kuburan itu mngerikan
sedangkan kita belum punya pelipur. Kedua, melihat jalan yang panjang
(jarak perjalanan menuju akhirat) sedangkan kita belum punya bekal.
Dan yang terakhir yaitu, melihat Allah SWT. yang maha kuasa akan
mengadili kita sedangkan kita belum punya hujjah atau argumen.”

Sebagian ahli hukama berpendapat didalam zuhud itu terdapat
beberapa perkara yang sangat terpuji. Yang dalam hal ini dijelaskan di

dalam bab 5 magalah yang ke 24, yaitu :
Juassig o Jash 3 20908 Y05 (1 2 orBig ey 4B : Jlas 50 81
A G ey cc&n
Artinya : Didalam zuhud terdapat lima perkara yang sangat terpuji,
yaitu : percaya penuh kepada Allah SWT. membebaskan diri dari sesama

mahluk, tulus ikhlas dalam berbuat, kesannggupan memikul kezoliman,

dan kecukupan diri dengan apa yang ada di tangan.”

"* Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 14.
” Ibid., 40.
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d) Menjaga Lisan

Menjaga lisan termasuk bagian dari akhlak kepada diri kita sendiri
atau tanggungan moral kepada dirinya sendiri yang harus
diimplementasikan untuk menjaga diri dari kesalahan didalam segala hal
dan untuk keselamatan didalam setiap ucapan dan tindakan. Lidah
merupakan salah satu anggota tubuh yang lentur dan tidak bertulang,
namun ia sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari. Lidah sangat
besar manfaatnya bagi seseorang tapi juga besar mudharatnya, bahkan
dibanyak keterangan dijelaskan bahwa lebih baik diam ketimbang bicara
sesuatu yang tidak ada gunannya atau bicara yang tidak bermamfaat.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW. yang dijelaskan didalam bab
4 magalah yang ke 11, yaitu :

Artinya : Diam itu hiasan bagi orang alim dan penutup bagi orang
bodoh.™

Dari petikan sabda Nabi ini dapat kita fahami bahwa diam itu
merupakan hiasan dan menambah kewibawaan bagi orang yang berilmu
dan penutup bagi orang bodoh, dalam artian orang bodoh tidak akan
diketahui kebodohannya kalau tidak banyak bicara. Didalam keterangan
yang lain Nabi Muhammad SAW. Bersabda diam adalah ibadah tingkat
tinggi dan merupakan pimpinan akhlak. Hal ini sebagaimana juga

termaktub didalam bab 10 magalah yang ke 11, sebagai berikut :

73 Ibid., 23.
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Artinya : Diam adalah ibadah tingkat tinggi, dan juga diam
merupakan pimpinan akhlak.™

Dari beberapa petikan hadits atau sabda Nabi di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud diam disini adalah diam dari perkara
yang tidak mengandung nilai-nilai pahala dan manfaat, atau tidak
mengucapkan segala sesuatu yang tidak bermanfaat baik untuk agama
maupun dunia. Dan juga dengan diam atau sedikit bicara bisa
menyelamatkan kita dari berbuat ghibah, kesalahan dan lain macam
sebagainya, karena memang banyak kesalahan-kesalahan itu timbulnya
dari lisan yang banyak bicara tapi tidak bermanfaat. Oleh karena itu, kita
harus selalu menjaga lisan dan ucapan kita.

Bahkan segolongan hukama atau ahli hikmah didalam bab 4
magalah ke 21 menjelaskan bahwa orang yang menjaga lisan atau
ucapannya, maka orang tersebut akan selamat di dunia dan akhirat,

sebagai berikut :
S5 B @ ae Sl Taas 0
Artinya : Barangsiapa yang memelihara lisan atau ucapannya,
maka dia selamat di dunia dan akhirat.”

Didalam keterangan yang lain, Nabi Muhammad SAW. Bersabda

bahwa salah satu amal perbuatan yang paling disukai oleh Allah SWT.

7* Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 77.
7 Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 26.
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adalah memilihara ucapan atau menjaga lisan. Sebagaimana termaktub

didalam bab 4 magalah yang ke 21, yaitu :
ot i dws O gl dsd

Artinya : Amal perbuatan yang paling disukai oleh Allah SWT.

adalah menjaga lisan atau memelihara ucapan.’
e) Tidak Merendahkan Orang Lain.

Meremehkan atau menghina orang lain merupakan salah satu
akhlak tercela atau merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam,
akan tetapi saat ini banyak orang yang tidak memperhatikannya, bahkan
saling menghina, menyindir, mengejek, atau bahkan meremehkan orang
lain sudah dianggap hal biasa bukanlah menjadi hal yang aneh lagi dalam
kehidupan sekarang. Berkaitan dengan hal ini Nabi Muhammad SAW.
Bersabda sebagaimana dijelaskan didalam bab 5 magalah yang pertama,
yaitu :
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Artinya : Barangsiapa yang meremehkan lima perkara maka dia
akan rugi lima perkara, yaitu : barangsiapa yang meremehkan para
ulama, maka rugi agamanya. Barangsiapa yang meremehkan umara
atau para peminpin, maka rugi dunianya. Barangsiapa yang
meremehkan tetangga, maka rugi manfaatnya. Barangsiapa yang

’® Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 90.
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meremehkan kerabat, maka rugi kecintaannya, dan barangsiapa
meremehkan ahlinya maka rugi kemanisan hidupnya.”’
Dari hadits ini jelas bahwa seseorang yang tidak menghargai orang

lain maka bahaya atau mafsadahnya akan kembali pada dirinya sendiri.
Seperti contoh kalau kita meremehkan para ulama, maka rugilah agama
kita, sebab para ulama sumber pengetahuan agama dan pewaris para
anbiya’. Dalam surah Al-Hujurat, Allah SWT. memberikan kita petunjuk
dalam berakhlak yang baik, dan tidak gampang merendahkan atau

meremehkan orang lain, sebagai berikut :
lod G 5l 245 Tis 5 OF (0 38 e 255 stV gl 30T G

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan sekumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan
itu lebih baik."

Avyat di atas berisi larangan melecehkan dan meremehkan orang
lain, karena tidak pernah tahu apa yang akan terjadi pada kita nantinya.
Bisa jadi yang sebelumnya baik berubah menjadi buruk ataupun
sebaliknya yang dulunya buruk justru mendapatkan hidayah dari Allah
SWT. sehingga menjadi orang baik. Oleh karena itu, kita tidak boleh

saling mencela atau saling merendahkan antar sesama, karena pada

77 Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 30.
’® Al-Quran, Surah Al-Hujarat, ayat 11.
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hakikatnya merendahkan orang lain berarti merendahkan diri kita sendiri.
Dan sifat melecehkan serta meremehkan orang lain termasuk dalam

kategori akhlak yang tercela serta termasuk orang-orang yang sombong.

3. Akhlak Kepada Keluarga, Lingkungan dan Masyarakat

Islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada orang tua,
keluarga, sanak family, lingkungan dan masyarakat. Hidup rukun dan damai
dengan keluarga serta masyarakat dapat tercapai apabila hubungan terjalin
dengan saling pengertian, saling menghargai dan saling tolong menolong.
Salah satu keutamaan berbuat baik kepada orang tua, keluarga dan
masyarakat, disamping memang kewajiban atau akhlak kita pada mereka,
hal ini juga merupakan tanda ketaan kepadaan perintah Allah SWT. dan
juga menghapus dosa-dosa besar. Karena berbuat baik pada orang tua,
keluarga, dan masyarakat ini memang langsung perintah dari Allah SWT.
sebagaimana dijelaskan oleh Rosihon Anwar dengan mengutip surah An-

Nisa’ ayat 36, yaitu :
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Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mensekutukan-Nya
dengan suatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat
dan tetangga jauh, teman sejawat ibnu sabil dan hamba sebaya
yang kamu miliki. Sungguh Allah tidak menyukai orang-orang
sombong dan membaggakan diri.”

7® Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, 107.
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Dari keterangan ayat di atas sangat jelas bahwa Allah SWT.
memerintahkan kita untuk menghormati dan menghargai semua orang
secara umum tanpa pandang bulu, terutama bapak dan ibu selaku orang tua
kita. Karena berbakti kepada kedua orang tua merupakan faktor utama
diterimanya doa seseorang dan juga merupaka amal sholeh yang paling
utama yang dilakukan oleh seorang muslim.°

Akhlak kita kepada orang tua dan masyarakat ini banyak.
Diantaranya : berbakti kepada orang tua, tolong menolong, memberi
manfaat, berkata baik, pemaaf, dan lain macam sebagainya.®* Namun
penulis akan memaparkan sesui dengan temuan-temuan yang ada dalam
kitab yang penulis teliti ini, diantaranya sebagai berikut :

a) Membuat Manfaat Kepada Orang Lain
Berbuat baik kepada sesama dan memberikan manfaat kepada
orang lain merupakan sebagian dari akhlak kita kepada orang lain atau
merupakan kepedulian sosial kita pada sesama. Sebagaimana yang di
sabdakan dan diperintahkan oleh Nabi Muhammad SAW. Yang

dijelaskan didalam bab 1 magalah yang pertama, sebagai berikut :
Gakeall K005 AU ST gt il 2n ¥ ods
Artinya : Ada dua perkara yang tidak bisa diungguli keutamaannya

oleh yang lain, yaitu iman kepada Allah SWT. dan memberi manfaat

kepada sesama muslim.?

% |bid.
8 Heri

Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 11.

% Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 4.
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Dari petikan hadits ini sangat jelas bahwa berbuat manfaat atau
memberi manfaat pada orang lain merupakan amal atau pekerjaan yang
sangat mulia. Bahkan dalam keterangan yang lain dijelaskan bahwa insan
yang paling dicintai oleh Allah SWT. adalah orang-orang yang paling
bermanfaat untuk manusia yang lain, sebagaimana nasehat berikut :

A AT S ) st s

Artinya : Hamba-hamba yang paling dicintai oleh Allah SWT.
adalah orang-orang paling bermanfaat untuk manusia yang lain.®®

Dalam hadits di atas disebutkan bahwa terdapat nilai memberi
manfaat kepada sesama muslim yaitu termasuk orang-orang yang pasti
dicintai olen Allah SWT. Salah satu contoh nilai memberi
manfaat kepada sesama muslim yaitu seseorang yang berniat tidak
mendzalimi orang lain, dan membantu kepada orang yang sedang
didzalimi, begitu pula memenuhi kebutuhan orang yang tidak mampu
apabila kita mampu, seperti kita menemukan orang yang sangat fakir
dan miskin maka sepatutnya kita memberi sesuai dengan kemampuan
kita baik dengan tenaga, fikiran ataupun yang bersifat materi, begitu
pula membantu orang yang terlilit hutang jika kita mampu, maka
sebaiknya kita membantu melunasi hutangnya maskipun tidak
semuanya.®

Bermanfaat kepada orang lain sifatnya kondisional atau tergantung

kebutuhan, tidak hanya sekedar diukur dengan materi. Seperti kalau kita

# Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 2.

# |bid.
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melihat orang yang sedang menderita tekanan batin atau kegelisahan jiwa
atau sedih karena karena sering mendapat berbagai musibah, maka kita
bantu dengan kalam-kalam hikmah, nasehati atau meghibur hatinya. dan
apabila kita tidak bisa menjadi orang yang bermanfaat untuk orang lain,
maka jangan jadilah kita orang yang bermudharat pada sesama.
b) Bersikap Lemah-Lembut Kepada Orang Lain

Kasih sayang pada sesama atau bersikap lemah-lembut pada orang
lain termasuk bagian akhlak kita pada sesama. Disamping bersifat lemah-
lembut ini merupakan sebagian akhlak kita pada sesama dan juga
memiliki nilai yang sangat besar dihadapan Allah SWT. yaitu Allah akan
memberikan beberapa penghargaan bagi orang yang bersikap lemah-
lembut diantaranya berupa kebaikan-kebaikan dalam hidupnya.
Sebagaimana asar dari Sayyidina Umar al-Faruk ra. Yang dijelaskan

didalam bab 3 magalah yang ke tiga, yaitu :
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Artinya : Kasih sayang yang baik terhadap manusia adalah
setengah akal, bertanya kebaikan itu setengah ilmu, dan sebagian
pengaturan adalah sebagian penghidupan.®®

Didalam keterangan yang lain dijelaskan, bahwa bersikap lemah-

lembut kepada orang lain itu termasuk shadagah, sebagaimana sabda

% Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 9.
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Nabi Muhammad SAW. Yang diriwayatkan oleh lbnu Hibban, Ath-

Thabrani, dan Al-Baihaki dari Jabir bin Abdillah ra. Sebagai berikut :

B

Bis

Ot%
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Artinya : Ramah tamah atau lemah-lembut terhadap manusia
adalah shadakah.®®
Jadi, dari petikan hadits ini dapat kita fahami bahwa sifat dan sikap
lemah-lembut atau ramah tamah terhadap orang lain, baik melalui ucapan
ataupun perbuatan akan mendapat pahala seperti halnya shadakah.
c¢) Saling Memaafkan
Sebagian akhlak kita pada insan yang lain adalah saling
memaafkan. Kata-kata saling memaafkan ini sepertinya memang sangat
mudah kalau cuma diucapkan tapi kadang sangat sulit untuk di
implementasikan dalam kehidupan. Sebagaimana yang dipaparkan oleh
Sayyidina Ali ra. Bahwa ada beberapa amal perbuatan yang sungguh
sangat berat untuk dilakukan, diantaranya yaitu saling memaafkan, yang

dalam hal dijelaskan didalam bab 4 magalah yang ke 35, sebagai berikut :
G Ay sl o 35 (sl e 3T Jles gl JWSY et )
Artinya : Amal perbuatan yang sungguh paling berat ada empat :

pertama, memberi maaf disaat marah. Kedua, rela atau ikhlas disaat

susah. Ketiga, mengendalikan diri disaat sendiri, dan yang terakhir

% Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 26.
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berkata benar atau jujur terhadap orang yang ditakuti atau terhadap orang
yang diharapkan jasanya.?’

Dari keterangan di atas dapat kita fahami, bahwa ada beberapa
amal perbuatan yang sangat sulit untuk kita implementasikan dalam
kehidupan sehari-hari, diantaranya yaitu saling memaafkan apalagi
memaafkan disaat sedang dalam keadaan marah atau emosi, seperti sama
sulitnya bersabar atau ikhlas disaat kita sedang dalam kesulitan.

B. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Nashaih al-’Ibad
Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani Dengan Pendidikan Karakter di
Indonesia.

Dalam hal ini, peneliti akan coba sedikit mengulas terkait pentingnya
masalah pendidikan karakter, karena ia merupakan pondasi utama dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Karakter hendaknya mendapat perhatian
khusus oleh semua pihak, baik dari segi jalurnya maupun tempatnya. Jika
dilihat dari segi jalurnya, penerapan karakter dapat mengambil tempat melalui
jalur pendidikan. Penerapan karakter melalui jalur pendidikan sudah menjadi
keniscayaan bagi setiap lemabaga pendidikan agar menjadi sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas dan dapat mencapai tujuan secara efektif.
Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai positif pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat
menjadi hal yang sangat urgen dan tak terpisahkan. Seperti kalau dalam

linkungan sekolah atau dalam dunia pendidikan ada guru yang merupakan

%7 Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 29.
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pembentuk watak peserta didik, baik melalui keteladanan bagaimana perilaku
guru, cara guru berbicara, bagaimana guru bertoleransi, dan lain sebagainya.
Guru merupakan sosok figur yang digugu dan ditiru.®®

Pendidikan karakter secara alami merupakan kebutuhan hidup
manusia, upaya melestarikan kehidupan manusia yang telah berlangsung
sepanjang peradaban manusia itu berada. Dan hal ini sesuai dengan kodrat
manusia yang memiliki peran rangkap dalam hidupnya yaitu sebagai makhluk
individu yang perlu berkembang dan sebagai anggota masyarakat dimana
mereka hidup majmuk. Untuk itu, pendidikan memiliki tugas ganda yaitu
disamping mengembangkan kepribadian manusia secara individual, juga
mempersiapkan manusia sebagai anggota penuh dari kehidupan keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara.

Proses pendidikann karakter merupakan kegiatan yang didalamnya
ada proses penanaman moral atau proses pembentukan sikap, perilaku, serta
melatih kecerdasan emosianal, spritual, dan intelektual guna membentuk
keperibadian seseorang yang hasilnya akan terlihat dalam tindakan nyata.®
Tetapi dunia pendidikan saat ini kadang banyak mengabaikan tentang
pentinganya pendidikan karakter ini. Kebanyakan aspek yang diunggulkan
adalah dalam hal intelektual agar peserta didik mendapat nilai bagus dan ujian
lulus. Sedangkan, kemampuan intelektual bukanlah segala-galanya, ada sebuah
kemampuan lain yang layak diperhitumgkan yaitu kemampuan emosional dan

spritual. Karena kalau disadari bahwa eksistensi seseorang bukan hanya dilihat

® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 24.
89 R
Ibid., 23.
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melalui kemampuan kognitif yang dicapainya namun lebih dari itu
memerlukan sisi emosional dan spritual yang perlu dikelola dengan baik. Dan
posisi pendidkan karakter berada pada aspek tersebut.

Berlatar belakang dari fenomina-fenomina sekarang ini, yang
diantaranya ketika kita ketahui bersama atau melihat realita sumber daya
manusia yang ada dan dunia pendidikan yang saat ini sepertinya masih
menyisakan berbagai persoalan, baik dari manusianya itu sendiri, kurikulum
pendidikannya, manajemen, maupun para pelaku dan pengguna pendidikan.
Out put dan sumber daya manusia yang ada masih belum mencerminkan cita-
cita pendidikan yang diharapkan. Masih banyak ditemukan kasus-kasus, seperti
tindak tawuran antar pelajar, pergaulan bebas, penggunaan narkoba, kenakalan
remaja, bahkan kadang sampai terjadi tindak pidana kriminal yang dilakukan
oleh peserta didik terhadap gurunya. Di sisi lain, juga masih banyak ditemukan
kasus guru yang juga melakukan tindak kekerasan terhadap anak didiknya,
tindak asusila, serta fenomena-fenomena lain yang terjadi dan tidak sesuai
dengan nilai-nilai pendidikan yang seharausnya dan sebagaimana diharapkan.

Dekadensi moral dan spritual yang terus meningkat ini akan sangat
berpengaruh pada karakter regenerasi muda dimasa yang akan datang ketika
mereka sudah menjadi generasi penerus bangsa. Karena merekalah yang
nantinya dapat menentukan hancur atau utuhnya bangsa ini. Sebagaimana Asy-
Syaugani dalam syairnya memaparkan bahwa Suatu negara itu akan tetap

hidup selama moralitas bangsanya tetap baik. Akan tetapi bila moral mereka
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sudah rusak, maka sirnalah negara itu.*® Pemuda sekarang adalah harapan dan
peminpin dimasa yang akan datang, bagaimana nasib bangsanya kalau pemuda
atau generasinya sudah tidak karuan.

Maka aktualisasi dari kolaborasi antara nilai-nilai pendidikan akhlak
dan nilai-nilai pendidikan karakter bisa menjadi integrasi dan solusi yang
efiktif bagi lembaga pendidikan dan peserta didik ditengah derasnya arus
globalisasi yang menyebabkan tergerusnya moralitas anak bangsa yang
diantaranya diakibatkan terkontaminasi oleh budaya-budaya barat yang
cenderung nigatif sebagai dampak krisis dari nilai-nilai pendidikan yang masih
belum sesuai dengan sebagaimana yang diharapkan, serta bisa menjadi solusi
dari berbagai problem sebagaimana yang dipaparkan dilatar belakang.

Pendidikan karakter dilaksanakan secara terintegrasi  untuk
pembentukan watak kepribadian peserta didik secara utuh yang tercermin pada
perilaku berupa ucapan, perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, kerja, dan hasil
karya yang baik. Pendidikan karakter merupakan upaya penanaman nilai-nilai
karakter pada peserta didik, baik nilai pengetahuan, kesadaran diri maupun
tindakan yang selanjutnya peserta didik diharapkan dapat merealisasikan nilai-
nilai tersebut terhadap Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan maupun bangsa melalui sikap, perasaan, perkataan dan tindakan-
tindakan nyata dalam menjalani kehidupan.

Sehingga melalui pendikan akhlak dan pendidikan karakter, seorang

anak menjadi cerdas intelegensinya dan juga emosionalnya. Kecerdasan

% Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, 104.
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emosisional merupakan salah satu bekal terpenting dalam mempersiapkan anak
menyongsong masa depan yang merupakan generasi yang sangat diharapkan
perannya untuk kemajuan bangsa, agama, dan negara. dan dengan kecerdasan
emosional seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala macam
tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis dan lain-lain.
Terkait dengan hal ini, di dalam kitab Nasaih al- ‘/bad karya Syaikh Nawawi
Al-Bantani terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak yang holistik, yang meliputi
akhlak terhadap Allah SWT., akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak terhadap
sesama manusia atau sesama makhluk. Hal itu tentu sangat berperan penting
dalam membangun kepribadian untuk menjadi individu yang lebih baik.

Dari penjelasan yang dipaparkan dari awal, tampak bahwa nilai-nilai
pendidikan akhlak yang termaktub dalam kitab Nasaih al- ‘7Thad memiliki
keterkaitan dengan pendidikan karakter. Meskipun sumber yang dijadikan
pijakan pendidikan karakter bervariasi, baik dari hasil kolaborasi pemikiran
manusia, nilai-nilai pancasila, peraturan negara, nilai-nilai budaya dan juga dari
agama. Sedangkan pendidikan akhlak bersumber langsung dari Al-Quran dan
As-Sunnah atau Hadits.

Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa nilai pendidikan
akhlak yang termaktub dalam kitab Nasaih al- ‘Ibad karya Syaikh Nawawi Al-
Bantani. Berikut penulis akan coba menguraikan aktualisasi dari nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam kitab Nasaih al- ‘7bad terhadap pendidikan karakter di

Indonesia :
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1. Beriman Kepada Allah SWT

Iman kepada Allah SWT. merupakan kewajiaban bagi semua
manusia selaku seorang hamba, dan merupakan sebagaian akhlak seorang
hamba untuk mengimani sang penciptanya, maka tidak ada alasan bagi
orang Islam untuk ingkar pada-Nya. Khususnya dilingkungan pendidikan
seorang pendidik harus mengajarkan dan meyakinkan kepada peserta didik
terkait keimanan pada Tuhannya. Dan harus kita ketahui dan kita fahami
bersama bahwa Iman kepada Allah SWT. merupakan hal atau perkara yang
paling utama bahkan tidak ada yang bisa membandingi akan keutamaannya,
akan tetapi sebaliknya atau kebalikan dari iman yaitu ingkar atau syirik
(menyekutukan Allah) merupakan perkara yang paling buruk bahkan tidak
ada yang lebih buruk darinya dan syirik termasuk akhlak yang paling tercela
terutama pada sang pencipta. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaikh

Nawawi Al-Bantani, berikut ini :
ekl £ 80, ST Wi el 625 Y plias
Artinya : Ada dua perkara yang tidak bisa diungguli keutamaannya

oleh yang lain, yaitu iman kepada Allah SWT. dan memberi manfaat kepada

sesama muslim.**
Gateall Zalig iy 20 : gl Eaaf o2 ¥ oulias
Artinya : Ada dua keburukan yang tidak ada yang lebih buruk dari

keduanya, yaitu syirik kepada Allah SWT. dan memberi mudharat kepada

sesama muslim.®?

°! Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 4.
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Beriman kepada Allah SWT. mempunyai nilai keutamaan yang
sangat besar. jadi disamping beriman ini merupakan kewajiban bagi kita
semua dan juga merupakan sebagian representasi akhlak kita kepada sang
pencipta. Beriman ternyata juga mempunyai pahala atau keutamaan yang
luar biasa, maka sudah seharusnya bagi kita untuk selalu bertafakkur dan
selalu memperbarui iman kita kepada Allah SWT. baik melalui selalu
berzikir, mengikuti semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya.

Hal ini juga senada dengan pendidikan karakter di Indonesia yakni
pendidikan yang mengandung unsur nilai religius atau nilai karakter dalam
hubungannya dengan Tuhan yang maha Esa, yang diharapkan menjadikan
peserta didik atau menjadi insan yang mempercayai dan meyakini Tuhannya
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agamanya. sehingga
menjadi orang yang memiliki sikap agamis.*®

2. Takwa

Sebagian dari akhlak terpuji kita kepada Allah SWT. vyaitu
bertakwa kepada-Nya. Takwa yaitu mengerjakan semua perintah Allah dan
menjauhi semua larangan-Nya, baik secara lahiriah maupun secara batiniah
Takwa kepada Allah SWT. harus menjadi dasar dalam setia tindakan atau
dalam setiap aktivitas kehidupan. Seorang hamba harus takut mengerjakan
hal-hal yang dilarang oleh Allah, dan semangat dalam mengerjakan

perintah-perintah-Nya.

% Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ‘ibad , Terj., 2.
* Yaumi, Pendidikan Karakter : Landasan, Pilar, dan Implementasi, 83.
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Orang yang memegang prinsip ketakwaan, menjung-jung tinggi
amanah Allah SWT. mengerjakan semua perintahnya, menjauhi durhaka
dan semua larangan-Nya, maka orang tersebut akan memperoleh kebajikan
yang tiada terhingga banyaknya dan termasuk orang yang selamat dan
beruntung didalam agamanya. Akan tetapi sebaliknya, apabila seseorang
menjadikan dunia sebagai modal utama hidupnya atau dengan hal-hal yang
bertentangan dengan syariat agama, maka orang tersebut akan memperoleh
kerugian yang tidak terhitung jumlahnya dan termasuk orang-orang yang
rugi didalam hidup serta agamanya.®* Sebagaimana nasehat Syaikh Nawawi

Al-Bantani, berikut ini :

°
£

S0 4 s O 5 s ) o 28 L SIS sl s o 015
Artinya : Barangsiapa yang modal pokok utamanya takwa, maka
lidah-lidah menjadi kaku untuk menyifati keuntungan agamanya. Dan
barangsiapa yang modal utamanya dunia, maka lidah jugak tidak mampu
menjumlah kerugian agamanya.*®
Oleh karena itu, kita harus terus meningkatkan ketakwaan kita pada
sang pencipta, serta harus sadar secara penuh bahwa Allah SWT. selalu
mengawasi Kita dan selalu bersama dengan kita. sebab itulah mari kita takut

kepada Allah dimanapun Kkita berada, dan dalam situasi apapun yang

menimpa kita. Hal ini juga relevan dengan nilai religius didalm pendidikan

** Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 7.
% Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 5.
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karakter yang mengharapkan fikiran, perkataan dan setiap tindakan selalu
berlandaskan nilai-nilai ketuhanan atau sesuai dengan nilai-nilai ajaran
agama yang dianutnya. Serta relevan aktualisasinya dengan nilai disiplin
karena merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan, serta meliputi pengawasan lansung
dari Tuhan sang penguasa semesta alam.*®

3. Zikrulah (mengingat Allah)

Mengingat Allah (zikrullah) merupakan asas dari setiap ibadah
kepada Allah SWT. karena merupakan pertanda hubungan antara hamba
dengan sang pencipta pada setiap saat dan setiap tempat. Berdzikir kepada
Allah SWT. memiliki nilai yang sangat tinggi, diantaranya : segala
kegundahan hati kita akan hilang dan berganti dengan kegembiraan dan
kesenangan. Bahkan tidak ada sesuatupun yang lebih besar pengaruhnya
dalam mendatangkan ketentraman dan kebahagiaan bagi hati manusia
melebihi nilai berdzikir kepada Allah SWT.?” Sebagaimana penjelasan

berikut, :
LS 895 U3l s (S 5D ¢ el 235 GBI 386
Artinya : Tiga perkara yang dapat menghilangkan kegalauan atau

kegundahan, yaitu : meingat Allah SWT. menemui wali-wali Allah, dan

kalam-kalam hikmah.*®

*® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 33.
" Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, 92.
% Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ‘ibad, 11.
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Dalam hal ini, juga selaras dengan firman Allah SWT. dalam surah

al-Ra’d ayat ke 28, yang berbunyi :

S s 20T S sl By it

Artinya : Hai orang-orang yang beriman dan mereka menjadi
tentram dengan berdzikir (mengingat) Allah SWT. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah maka hati menjadi tentram.*®

Berdzikir kepada Allah SWT. adalah menyebut nama Allah SWT
dengan mengagungkan kebesaran dan kemulian-Nya, dengan diucapan
oleh lisan dan disertai perenungan dalam hati tentang makna ucapan dzikir
tersebut. Diantaranya termasuk dengan memperbanyak membaca tahlil
(mentauhidkan atau mengesakan Allah SWT) dengan ucapan Lailaha
illallah wala haula wala kuwwata illa billah, bertasbih (menyucikan Allah
SWT) dengan ucapan Subhanallah, bertahmid (memuji) dengan ucapan
Alhamdulillah, bertakbir (mengagungkan-Nya) dengan ucapan Allahu
Akbar. 1%

Dalam ajaran Islam, banyak kesempatan dan sarana yang Allah
SWT. sediakan bagi orang Islam untuk melaksanakan ibadah dzikir ini.
Dalam kehidupan, ada berbagai doa yang bisa dibaca dalam beragam
aktivitas dan kesempatan. Mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali,
hampir seluruh satuan kegiatan ada doa khusus yang Islam ajarkan. Paling
tidak, dalam setiap aktivitas secara umum, biasanya dimulai dengan

membaca basmalah, yang juga mengandung makna dzikir; menyebut dan

% Rosihan Anwar, 93.

100

Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 31.
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mengingat Allah SWT. oleh karena itu, tinggal bagaimana kita untuk bisa
istigamah dalam mengamalkan dan berdzikir pada-Nya.

Hal ini, juga senada dengan nilai-nilai religius dan nilai-nilai gemar
membaca dalam pendidikan karakter di Indonesia, yaitu dengan
membiasakan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya, karena setiap aktivitas atau bacaan dan
zikir yang kita ucapkan memiki nilai-nilai keutamaan tersendiri yang itu
semua akan kembali pada yang membacanya. Sedangkan baca-bacaan atau
zikir yang diucapkan dan setiap tindakan harus diupayakan selalu

berdasarkan pada nilai-nilai ajaran agamanya.'%*

. Taat Kepada Allah SWT

Taat atau tunduk kepada Allah SWT. merupakan keharusan bagi
orang Islam dan orang mukmin. Taat kepada Allah merupkan sebagian dari
akhlak seorang hamba pada sang penciptanya. Sebagaimana pendapat Al-
Muhasibi dalam Kkitab karangannya Adab an-Nufus yang dikutif oleh
Rosihon Anwar dalam bukunya Akhlak Tasawwuf, mengatakan diantara
ciri-ciri akhlak terpuji kepada Allah SWT. adalah ketaatan yang sungguh-
sungguh kepada-Nya melalui ikut semua perintahnya dan menjauhi semua
larangan-Nya.'% Syaikh Nawawi Al-Bantani juga menjelaskan bahwa taat
kepada Allah SWT. akan selalu membuat Allah dekat bahkan selalu

bersamanya. Sebagaimana pemaparan berikut :

L 0 1 085 d Lo ey, 0 2s

101

Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 33.

192 Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, 91.
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Artinya : Barang siapa yang berbuat taat maka akan dekat dengan
Allah, dan merasa asing hidup ditengah dunia keramaian manusia.®®

Dari sini dapat kita fahami, bahwa kalau kita ingin lebih dekat
dengan Allah SWT. bahkan selalu dekat dan bersama dengan-Nya. maka
kita harus terus berusaha untuk selalu tunduk atau taat kepada-Nya, baik
melalui ibadah mengikuti semua perintahnya dan menjauhi semua larangan-
Nya. Bahkan orang yang telah mampu merasakan kenikmatan beribadah
dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. maka orang tersebut tidak akan
lagi merasa nikmatnya hidup berkumpul di tengah-tengah keramaian
manusia, melainkan hanya ingin mewakafkan diri dan hidupnya hanya
untuk kepentingan agama Allah SWT. dan beribadah kepada-Nya.*

Selaras dengan nilai tanggung jawab dan religius didalam nilai-
nilai pendidikan karakter di Indonesia, yang mengharapakan sikap dan
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan
tugas dan kewajiban yang dilakukannya baik terhadap dirinya sendiri,
masyarakat, lingkungan, dan juga tanggung jawab pada Tuhan yang maha

esa harus berdasarkan nilai-nilai ketuhanan.®®

5. Sabar

Sabar atas ketentuan Allah SWT. dan sabar dalam menjalani

kehidupan merupakan sebagian dari Akhlak terpuji yang harus ada dan

1% Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad, 7.
104 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 14.
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Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 33.
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tertanam dalam setiap hamba untuk menghadapi dunia nyata dan sebagai
bekal untuk menghadap yang maha Kkuasa. Sebagaimana pendapat
Munawwir az-Zahidy bahwa sabar merupakan sendi dasar yang harus
dimiliki oleh setiap insan selama masih hidup di dunia, dan sabar termasuk
juga bagian dari akhlak yang sangat mulia.*®

Syaikh Nawawi Al-Bantani menjelaskan bahwa sabar merupakan
diantara salah satu kunci kesuksesan didalam segala hal, terutama
kesuksesan didalam sebuah harapan, angan dan cita-cita. Sebagaimana

nasehat beliau berikut :

,«%/

Joud 80 Gk s Jgu e Jleg el Y
Artinya : Kunci sukses dalam sebuah harapan adalah sabar
menanti. karena ada yang mengatakan dengan kesabaran kita akan
memperoleh segala sesuatu yang kita kehendaki dan dengan takwa kita
dapat melunakkan besi.*"’
Bahkan diketerangan yang lain dijelaskan bahwa orang yang sabar
adalah orang yang paling bahagia hidupnya, :
S G eSS o Dlgs e B s Ak
Artinya : Orang yang paling berbahagia adalah orang yang

mempunyai hati alim, badan sabar, dan puas atas apa yang ada

ditangannya.*®

196 Munawwir az-Zahidy, Mengkapai Esensi Makrifatullah, 203.
197 Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 25.
" 1bid., 11.
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Yang dimaksud hati alim disini adalah seseorang yang menyadari
bahwa Allah SWT. selalu bersamanya diamanapun ia berada dan kapan
saja. Dan yang dimaksud sabar adalah sabar dalam menunaikan perintah
agama dan dalam menghadapi bencana. Sedangkan yang dimaksud puas
dengan apa yang ada ditangannya adalah rasa syukur dan sikap puas yang
mendasar dikala tidak melihat harapan yang lain.'%°

Sabar merupakan hal yang sangat penting untuk kita tanamkan
dalam diri kita, baik sabar dalam menerima ketentuan Tuhan ataupun dalam
menjalani kehidupan. Sabar merupakan keharusan yang perlu kita
realisasikan, disamping sabar merupakan representasi akhlak kita pada
Tuhan, sabar juga merupakan obat bagi insan yang sedang kebingungan
menjalani kehidupan, bahkan sabar mempunyai nilai keutamaan dan pahala
besar yang akan kembali pada seseorang yang bisa istigamah
mengimplementasikan sesuai dengan nash atau ketentuan.

Dan dengan sikap atau sifat sabar inilah yang nantinya akan
melahirkan sikap kerja keras agar tujuan, angan dan cita-cita yang hendak
diraih dapat terwujudkan sesuai harapan. Sikap tersebut sejalan dengan
pendidikan karakter di Indonesia, yakni mengandung nilai religius, nilai

kerja keras, nilai cinta damai serta nilai tanggung jawab.

. Tawadhu’

Diantara salah satu akhlak seseorang atau kewajiban moral

terhadap dirinya sendiri yaitu tawadhu’ atau rendah hati. Tawadhu’

109

Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 34.



125

merupakan hiasan bagi kemulian seseorang baik bagi dirinya atau dari garis
keturunannya. adapun diantara nilai tawadhu’ adalah mencintai nasehat dan
kebenaran dari siapapun sumbernya, baik orang yang mulia maupun dari
orang yang biasa. Abu Bakar Ash-Siddiq ra. menjelaskan bahwa tawadhu’
merupakan perhiasan leluhur dan sopan santun menjadi hiasan ilmu,

sebagaimana termaktub :

ol 83 ¢y (e 4

Artinya : Tawadhu’ adalah perhiasan leluhur, dan rendah hati atau
sikap penyantun menjadi hiasan ilmu.**°

Yang dimaksud tawadhu’ merupakan perhiasan leluhur yaitu segala
sesuatu yang menjadi kebanggaan manusia, baik berupa nasab atau
keturunan, agama, harta benda, kemurahan hati maupun kebaraniannya. Itu
semua hanya menjadi keindahan atau hiasan masa lalu yang tidak perlu
untuk dibangga-banggakan apalagi untuk disombongkan. Sedangkan
diantara tanda-tanda sifat tawadhu’ pada seseorang yaitu suka merendahkan
diri dan menerima kebenaran dari manapun datangnya, baik dari orang yang
dianggap baiknya olehnya bahkan dari orang yang dianggap jelek sekalipun,
kalau itu kebenaran maka akan dengan senang hati diterimanya.**!

Tawadhu’ merupakan sikap rendah hati, bersikap tenang, sederhana
dan sungguh-sungguh menjauhi perbuatan takabbur atau sombong. Dan
tawadhu’ merupakan salah satu bagian dari akhlak mulia, jadi sudah

selayaknya bagi kita sebagai umat muslim mempunyai sikap tawadhu’,

1% syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 54.

111

Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 215.



126

karena tawadhu’ merupakan salah satu bagian akhlak terpuji yang wajib
dimiliki oleh setiap hamba ilahi.

Jika seseorang menunjukkan akhlak terpuji atau menunjukkan sifat
rendah hati kepada orang lain, semisal seorang pelajar menunjukkan akhlak-
akhlak terpuji kepada guru maka akan terjalinlah hubungan baik yang
melahirkan sikap saling pengertian, cinta damai, dan rasa kasih sayang.
Sikap tersebut senada dengan pendidikan karakter di Indonesia, yakni
mengandung nilai cinta damai, nilai peduli sosial, serta nilai menghargai

prestasi orang lain.**

. Menuntut llmu

Menjalani kehidupan pasti penuh dengan pergulatan dan kesulitan,
dan untuk mengatsai berbagai kesulitan dengan baik dan efektif diperlukan
ilmu pengatahuan. Menuntut ilmu dalam Islam diwajibkan, karena tanpa
ilmu kita tidak bisa menjalani kehidupan dengan baik. Syaikh Nawawi Al-
Bantani menjelaskan bahwa memiliki ilmu yang bermanfaat merupakan
salah satu kemulian bagi seseorang yang tiada tara nilainya, sebagaimana

dalam penjelasan berikut :

-

e O3 U 381 A ey D 2L
Artinya : Ilmu adalah kemuliaan yang tiada tara nilainya, dan adab

atau kesopanan adalah harta yang tidak di khawatirkan.™
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Bahkan Sayyidina Ali Karoomallahu wajha, menyampaikan bahwa
ilmu itu sebaik-baiknya warisan, sebagaimana termaktub dalam keterangan
berikut ini :

ey el i Bty o e sty s s L5l el i L
A6 2x A

Artinya : llmu adalah sebaik-baik warisan, akhlak adalah sebaik-
baik pekerjaan, takwa sebaik-baik bekal, ibadah sebaik-baik perdagangan,
dan amal shaleh adalah sebaik-baik penuntun menuju surga.***

Heri Gunawan, menjelaskan bahwa menuntut ilmu pengetahuan itu
merupakan kewajiban setiap insan sebagai bekal untuk memperbaiki diri
dalam menjalani kehidupan di dunia dan untuk beramal sebagai persiapan
menuju alam akhirat yang sifatnya kekal abadi selamanya, dan merupakan
hari pembalasan bagi setiap mahluk selama menjalani kehidupan di
dunia.**®

Hal ini relevan aktualisasinya dengan nilai rasa ngin tahu, nilai
cinta ilmu, dan nilai gemar membaca dalam pendidikan karakter di
Indonisia, sehingga darinya menumbuhkan kebiasaan menyediakan waktu
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
Dan melahirkan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan

didengar. Yang kemudian cara berfikirnya, bersikap dan berbuat

''* Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 61.
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menunjukkan kesetiaan dan kepedulian yang tinggi terhadap ilmu

penegetahuan.™'®

. Zuhud

Termasuk tanggungan moral atau akhlak kepada diri sendiri yaitu
zuhud atau sederhana. Zuhud berarti sederhana dalam segala hal, dalam
artian tidak kikir dan tidak berlebihan, dan meninggalkan hal duniawi. Yang
dimaksud sederhana dan meninggalkan duniawi disini, bukan berarti tidak
boleh kaya atau hidup dalam serba kekurangan dan dalam kemalaratan, akan
tetapi yang dimaksud sederhana disini yaitu hidup secara seimbang antara
menjalankan kehidupan di dunia dan tidak meninggalkan kewajiban yang
akan dipertanggung jawabkan di akhirat nanti serta menggunakan segala
sesuatu yang tersedia atau yang sudah ada tanpa selalu menginginkan hal
yang lebih. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW. :

O35 T LA & 53t 2805 . Juadl aelo) W3 (S &2 e G g S5l

L s Bl G311 Al SIE 3 050 Oy dig 3 & S &3 A 3 &

- Faad
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Artinya : Zuhud di dunia itu bukanlah mengharamkan perkara yang
halal dan bukan menyia-nyiakan harta, akan tetapi kezuhudan di
dunia itu janganlah kamu lebih berpegang teguh pada apa yang ada
di tanganmu dari pada apa yang ada di tangan Allah SWT. dan jika
kita ditimpa musibah, maka kamu lebih suka musibah itu menimpa
kepadamu, karena memandang dan mengingat pahala dari musibah
itu sendiri.**’

18 |bid., 34.
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Dari sebagian petikan sabda Nabi Muhammad SAW. Di atas jelas
bahwa zuhud itu bukan berarti orang yang tidak suka atau tidak mau dunia,
akan tetapi orang yang punya dunia dan bisa mengaturnya bukan orang yang
punya dunia dan dunia yang mengatur orangnya. Seperti kaya harta tidak
ada masalah yang penting dermawan, karena zuhud itu bukan berarti harus
menjadi orang yang fakir miskin, apalagi sampai mengharamkan yang halal
dan menghalalkan yang haram.

Dari sifat zuhud atau sederhana ini akan tumbuh cara berfikir,
bersikap, dan bertindak yang menilai sama antara hak dan kewajiban dirinya
dan orang lain. Serta tumbuh sifat yang halus dan baik dari sudut pandang
tata bahasa maupun tata perilakunya kepada semua orang. Yang hal ini
sejalan dengan nilai-nilai pendidikan karakter di Indonesia, yakni nilai

demokrasi, nilai bersahabat dan komunikatif, serta nlai santun.**®

. Menjaga Lisan

Menjaga lisan termasuk bagian dari akhlak kepada diri kita sendiri
atau tanggungan moral kepada dirinya sendiri yang harus diimpleentasikan
untuk menjaga diri dari kesalahan didalam segala hal dan untuk keselamatan
didalam setiap ucapan dan tindakan. Lidah merupakan salah satu anggota
tubuh yang lentur dan tidak bertulang, namun ia sangat berperan dalam
kehidupan sehari-hari. Lidah sangat besar mamfaatnya bagi seseorang tapi
juga besar mudharatnya, bahkan dibanyak keterangan dijelaskan bahwa

lebih baik diam ketimbang bicara sesuatu yang tidak ada gunannya atau
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bicara yang tidak bermanfaat. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW.
Berikut ini :

Artinya : Diam itu hiasan bagi orang alim dan penutup bagi orang
bodoh.***

Dari petikan sabda Nabi ini dapat kita fahami bahwa diam itu
merupakan hiasan dan menambah kewibawaan bagi orang yang berilmu dan
penutup bagi orang bodoh, dalam artian orang bodoh tidak akan diketahui
kebodohannya kalau tidak banyak bicara. Didalam keterangan yang lain
Nabi Muhammad SAW. Bersabda diam adalah ibadah tingkat tinggi dan

merupakan pimpinan akhlak :
O d Sl skl A5 Sl

Artinya : Diam adalah ibadah tingkat tinggi, dan juga diam
merupakan pimpinan akhlak.'?

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
diam disini adalah diam dari perkara yang tidak mengandung nilai-nilai
pahala dan manfaat, atau tidak mengucapkan segala sesuatu yang tidak
bermanfaat baik untuk agama maupun dunia. Dan juga dengan diam atau

sedikit bicara bisa menyelamatkan kita dari berbuat ghibah, kesalahan dan

lain macam sebagainya, karena memang banyak kesalahan-kesalahan itu

19 |pid., 23.

120

Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar al-Jawi, Kitab Nashaih al- ibad , Terj., 77.



131

timbulnya dari lisan yang banyak bicara tapi tidak bermanfaat. Oleh karena
itu, Kita harus selalu menjaga lisan dan ucapan Kita.

Dengan menjaaga lisan dan pembicaraan kita nilai persaudaraan
antar sesama akan lebih terjaga serta rasa saling menghargai juga akan terus
bersemi karna dari situ akan timbul sifat yang halus dan baik dari sudut
pandang tata bahasa maupun tata perilakunya kesemua orang. Dan
aktualisasi semua ini selaras dengan dengan nilai-nilai pendidikan karakter
di Indonesia yang berupa nilai bersahabat atau komunikatif, dan nilai
santun.'?

10. Tidak Merendahkan Orang Lain

Meremehkan atau menghina orang lain merupakan salah satu
akhlak tercela atau merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam, akan
tetapi saat ini banyak orang yang tidak memperhatikannya, bahkan saling
menghina, menyindir, mengejek, atau bahkan meremehkan orang lain sudah
dianggap hal biasa bukanlah menjadi hal yang aneh lagi dalam kehidupan
sekarang. Sedangkan Nabi Muhammad SAW. Bersabda bahwa orang yang
meremehkan orang lain termasuk orang-orang yang sangat rugi,

sebagaimana termaktub didalam keterangan berikut ini :
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Artinya : Barangsiapa yang meremehkan lima perkara maka dia
akan rugi lima perkara, yaitu : barangsiapa yang meremehkan para
ulama, maka rugi agamanya. Barangsiapa yang meremehkan umara
atau para peminpin, maka rugi dunianya. Barangsiapa yang
meremehkan tetangga, maka rugi manfaatnya. Barangsiapa yang
meremehkan kerabat, maka rugi kecintaannya, dan barangsiapa
meremehkan ahlinya maka rugi kemanisan hidupnya.'?

Dalam surah Al-Hujurat, Allah SWT. memberikan kita petunjuk

dalam berakhlak yang baik, dan tidak gampang merendahkan atau

meremehkan orang lain, sebagai berikut :
F e B eV 2 TR 155350 OF (28 38 5e 255 S5 55T SR &

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan sekumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu
lebih baik.'*

Dari beberapa keterangan di atas dapat kita fahami tentang
larangan melecehkan dan meremehkan orang lain, karena tidak pernah tahu
apa yang akan terjadi pada kita nantinya. Bisa jadi yang sebelumnya baik
berubah menjadi buruk ataupun sebaliknya yang dulunya buruk justru
mendapatkan hidayah dari Allah SWT. sehingga menjadi orang baik. dan
hal ini merupakan salah satu sifat yang sangat akan merugikan kita sendiri.

Oleh karena itu, kita tidak boleh saling mencela atau saling merendahkan

122 Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 30.
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antar sesama, karena pada hakikatnya merendahkan orang lain berarti
merendahkan diri kita sendiri. Dan sifat melecehkan serta meremehkan
orang lain termasuk dalam kategori akhlak yang tercela serta termasuk
orang-orang yang sombong.

Hal ini selaras dengan nila-nilai pendidikan karakter di Indonesia
yang berkaitan dengan nilai cinta damai, nilai bersahabat atau komunikatif,
nilai demokrasi, dan nilai peduli sosial. Yang dari itu semua akan tumbuh
sikap dan sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun
tata perilakunya kesemua orang. Dan akan lahir cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama antara hak dan kewajiban dirinya dan orang
lain, sehingga dengan itu semua akan dijauhkan dari akhlak tercela serta

sifat dan sikap sombong pada diri Kita semua.

11. Membuat Manfaat Kepada Orang Lain

Berbuat baik kepada sesama dan memberikan manfaat kepada
orang lain merupakan sebagian dari akhlak kita kepada orang lain atau
merupakan kepedulian sosial kita pada sesama. Sebagaimana yang di

sabdakan dan diperintahkan oleh Nabi Muhammad SAW. sebagai berikut :
Ghaletl) 2305 AU SEYT: gl el 2n ¥ oilas
Artinya : Ada dua perkara yang tidak bisa diungguli keutamaannya

oleh yang lain, yaitu iman kepada Allah SWT. dan memberi manfaat kepada

sesama muslim.?*

124

Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ibad , 4.



134

Dari keterangan hadits ini sangat jelas bahwa berbuat manfaat atau
memberi manfaat pada orang lain merupakan amal atau pekerjaan yang
sangat mulia. Bahkan dalam keterangan yang lain dijelaskan bahwa insan
yang paling dicintai oleh Allah SWT. adalah orang-orang yang paling
bermanfaat untuk manusia yang lain, sebagaimana nasehat berikut :

A AT S @ ) st s

Artinya : Hamba-hamba yang paling dicintai oleh Allah SWT.
adalah orang-orang paling bermanfaat untuk manusia yang lain.'?®

Dalam hadits di atas disebutkan bahwa terdapat nilai memberi
manfaat kepada sesama muslim yaitu termasuk orang-orang yang pasti
dicintai oleh Allah SWT. Salah satu contoh nilai memberi
manfaat kepada sesama muslim vyaitu seseorang yang berniat tidak
mendzalimi orang lain, dan membantu kepada orang yang sedang
didzalimi, begitu pula memenuhi kebutuhan orang yang tidak mampu
apabila kita mampu, seperti kita menemukan orang yang sangat fakir
dan miskin maka sepatutnya kita memberi sesuai dengan kemampuan
kita baik dengan tenaga, fikiran ataupun yang bersifat materi, begitu
pula membantu orang yang terlilit hutang jika kita mampu, maka
sebaiknya kita membantu melunasi hutangnya maskipun tidak semuanya.*?

Bermanfaat kepada orang lain sifatnya kondisional atau tergantung
kebutuhan, tidak hanya sekedar diukur dengan materi. Seperti kalau kita

melihat orang yang sedang menderita tekanan batin atau kegelisahan jiwa
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atau sedih karena karena sering mendapat berbagai musibah, maka Kita
bantu dengan kalam-kalam hikmah, nasehati atau meghibur hatinya. dan
apabila kita tidak bisa menjadi orang yang bermanfaat untuk orang lain,
maka jangan jadilah kita orang yang bermudharat pada sesama.

Dengan menebar manfaat atau memberi manfaat kepada semua
orang berarti kita sudah merepresentasikan sebagian tanggung jawab sosial
kita pada sesama, yang dalam hal ini juga ada keterkaitan dengan nilai
peduli sosial dan nilai tanggung jawab dalam nilai-nilai pendidikan karakter.
Dengan menumbuhkan Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan, serta sikap dan
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.*?’

12. Bersikap Lemah-Lembut Pada Orang Lain

Kasih sayang pada sesama atau bersikap lemah-lembut pada orang
lain termasuk bagian akhlak kita pada sesama. Disamping bersifat lemah-
lembut ini merupakan sebagian akhlak kita pada sesama dan juga memiliki
nilai yang sangat besar dihadapan Allah SWT. yaitu Allah akan memberikan
beberapa penghargaan bagi orang yang bersikap lemah-lembut diantaranya
berupa  kebaikan-kebaikan dalam hidupnya, karena  sudah

mengimplementasikan dari sebagaian akalnya didalam kebaikan untuk

27 Yaumi, Pendidikan Karakter : Landasan, Pilar, dan Implementasi, 83.
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sesama. Sebagaimana asar dari Sayyidina Umar al-Faruk ra. Yang

dijelaskan dalam keterangan berikut :

Citas 30 Gady ‘v“‘ Cilas JIEN fadg ‘M‘ Siai A ) 53530 s
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Artinya : Kasih sayang yang baik terhadap manusia adalah
setengah akal, bertanya kebaikan itu setengah ilmu, dan sebagian
pengaturan adalah sebagian penghidupan.'?®

Dan dalam hal ini, relevan dengan aktualisasi nilai bersabahat atau
komunikatif dan nilai santun dalam nilai-nilai pendidikan karakter di
Indonesia dengan menumbuhkan sifat yang halus dan baik dari sudut
pandang tata bahasa maupun tata perilakunya kesemua orang.*?®

13. Saling Memaafkan

Sebagian akhlak Kkita pada insan yang lain adalah saling
memaafkan. Kata-kata saling memaafkan ini sepertinya memang sangat
mudah kalau cuma diucapkan tapi kadang sangat sulit untuk di
implementasikan dalam kehidupan. Sebagaimana yang dipaparkan oleh
Sayyidina Ali ra. Bahwa ada beberapa amal perbuatan yang sungguh sangat
berat untuk dilakukan, diantaranya yaitu saling memaafkan, sebagaimana

dalam pemaparan berikut :
\
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Artinya : Amal perbuatan yang sungguh paling berat ada empat :
pertama, memberi maaf disaat marah. Kedua, rela atau ikhlas disaat susah.
Ketiga, mengendalikan diri disaat sendiri, dan yang terakhir berkata benar
atau jujur terhadap orang yang ditakuti atau terhadap orang yang diharapkan
jasanya.™*°

Dari keterangan di atas dapat kita fahami, bahwa ada beberapa
amal perbuatan yang sangat sulit untuk kita implementasikan dalam
kehidupan sehari-hari, diantaranya yaitu saling memaafkan apalagi
memaafkan disaat sedang dalam keadaan marah atau emosi, seperti sama
sulitnya bersabar atau ikhlas disaat kita sedang dalam kesulitan.

Hal ini senada dengan nilai peduli sosial dalam nilai-nilai
pendidikan karakter di Indonesia yang ingin menumbuhkan sikap dan
tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat
yang membutuhkan serta saling memaafkan didalam segala kesalahan dan
kekurangan yang memang sudah menjadi sifat manusia didalam menjalani

kehidupan.**

3% Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syarah Kitab Nashaih al- ‘ibad , 29.
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Untuk lebih mengetahui dan lebih memahami tentang relevansi dari
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Nasaih Al-‘7bad karya Syaikh
Nawawi Al-Bantani terhadap pendidikan karakter di Indonesia akan peneliti
sajikan tabelnya sebagai berikut :

Tabel : 1.4

Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Relevansi dengan Pendidikan

No kitab Nasaih Al- ‘Ibad Karakter di Indonesia
1 | Iman kepada Allah SWT Religius
2 | Takwa Religius
Disiplin
3 | Zikrullah Religius

Gemar Membaca

4 | Taat Religius

Tanggung Jawab

5 | Sabar Kerja Keras
Tanggung Jawab

Cinta Damai

6 Tawadhu’ Peduli Sosial
Cinta Damai

Menghargai Prestasi

7 Menuntut limu Cinta llmu
Ingin Tahu

Gemar Membaca
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8 | Zuhud Demokrasi
Bersahabat & Komuniktif
Santun
9 | Menjaga Lisan Bersahabat & Komuniktif
Santun
10 | Larangan Meremehkan Orang Lain Peduli Sosial
Cinta Damai
Demokrasi
Santun
11 | Membuat Manfaat Kepada Orang Lain | Peduli Sosial
Tanggung Jawab
12 | Bersikap Lemah Lembut Pada Orang | Bersahabat & Komuniktif
Lain Santun
13 | Saling Memaafkan Peduli Sosial




